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ABSTRAK 

 
Nurhidayati, Tutik. 2021. Pengaruh Pendampingan Orangtua dan Pemberian 
Motivasi Orangtua Terhadap Hasil Belajar PAI Masa Adaptasi Kebiasaan 
Baru di SD Negeri 1 Metro Timur. Tesis. Program Pascasarjana (PPs) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pendampingan 
orangtua terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V SD 
Negeri 1 Metro Timur, (2) pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil 
belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur, 
dan (3) pengaruh pemberian motivasi orangtua dan pemberian motivasi orangtua 
secara bersama-sama terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru siswa 
kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. 

Jenis penelitian ini adalah ex post facto, dengan pendekatan kuantitatif. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Uji coba 
instrumen penelitian dilakukan terhadap 32 siswa kelas kelas VI SD Negeri 1 Metro 
Timur, pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket dan studi dokumentasi. 
Pengujian prasyarat analisis meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
sederhana untuk menjawab hipotesis penelitian pertama dan kedua serta analisis 
regresi ganda untuk menjawab hipotesis penelitian ketiga. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: (1) ada pengaruh positif dan 
signifikan antara pendampingan orangtua terhadap hasil belajar dengan koefisien 
rx1y sebesar 0,716 dan koefisien r2 = 0,512, (2) ada pengaruh positif dan signifikan 
antara pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar dengan koefisien rx2y 
sebesar 0,749 dan koefisien r2 = 0,561 dan (3) ada pengaruh positif dan signifikan 
antara pemberian pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas 
V SD Negeri 1 Metro Timur yang ditunjukkan dengan koefisien R = 0,985 dan 
koefisien R2 sebesar 0,971. Hal ini menunjukkan  bahwa  97,1%  perubahan  pada  
variabel  hasil belajar (Y) dipengaruhi oleh pendampingan orangtua (X1) dan 
pemberian motivasi orangtua (X2), sedangkan 2,9% dipengaruhi oleh variabel lain  
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  
sebesar 1,086 dan Ftabel  pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,319. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui  bahwa Fhitung  >  Ftabel  yang berarti terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar. 

 
Kata kunci: Pendampingan Orangtua, Pemberian Motivasi, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nurhidayati, Tutik. 2021. The Effect of Mentoring and Providing Parents' 
Motivation on PAI Learning Outcomes During the Adaptation of New Habits at 
SD Negeri 1 Metro Timur. Thesis. Postgraduate Program (PPs) State Islamic 
Institute (IAIN) Metro Lampung. 
 

This study aims to determine: (1) the effect of parental assistance on PAI 
learning outcomes during the adaptation period of fifth grade students at SD Negeri 
1 Metro Timur, (2) the effect of parental motivation on PAI learning outcomes 
during the adaptation period of new habits of fifth grade students at SD Negeri 1 
Metro Timur, and (3) the effect of giving parental motivation and parenting 
motivation together on PAI learning outcomes during the adaptation of new habits 
of fifth grade students of SD Negeri 1 Metro Timur. 

This type of research is ex post facto, with a quantitative approach. The 
research subjects were fifth grade students of SD Negeri 1 Metro Timur. The 
research instrument trial was conducted on 32 grade VI students of SD Negeri 1 
Metro Timur, collecting data using questionnaires and documentation studies. The 
analysis prerequisite test includes normality test, linearity test, and 
multicollinearity test. The data analysis technique used is simple regression 
analysis to answer the first and second research hypotheses and multiple regression 
analysis to answer the third research hypothesis. 

Based on the research results, it is known that: (1) there is a positive and 
significant effect between parental assistance on learning outcomes with an rx1y 
coefficient of 0.716 and a coefficient of r2 = 0.512, (2) there is a positive and 
significant effect between parental motivation on learning outcomes with an rx2y 
coefficient of 0.749 and coefficient r2 = 0.561 and (3) there is a positive and 
significant effect between parental motivation and parental motivation together on 
PAI learning outcomes during the adaptation period of fifth grade students of SD 
Negeri 1 Metro Timur as indicated by the coefficient R = 0.985 and the coefficient 
of R2 is 0.971. This shows that 97.1% of changes in the learning outcome variable 
(Y) are influenced by parental assistance (X1) and parental motivation (X2), while 
2.9% is influenced by other variables not examined in this study. Based on the 
results of the F test, the Fcount value is 1.086 and Ftable at the 5% significance 
level is 0.319. Based on these results, it is known that Fcount > Ftable, which means 
that there is a positive and significant influence on parental assistance and parental 
motivation together on learning outcomes. 
 

Keywords: Parental Assistance, Giving Motivation, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara soal pendidikan, memang akhir-akhir ini pendidikan menjadi 

bahan topik pembicaraan dan perdebatan di tengah menghadapi masa-masa 

kebiasaan baru. Mengingat, setahun terakhir sampai sekarang Indonesia masih 

dilanda oleh situasi pandemi penyebaran virus Corona atau Corona virus 

Disease 2019. Dimana, sejak adanya penyebaran Covid-19 di Indonesia 

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya seperti, membuat aturan kebijakan 

dan regulasi di setiap daerah-daerah di Indonesia, demi mencegah penyebaran 

Covid-19 yang semakin meluas. 

Hingga jumlah kasus virus Covid-19 sampai detik ini masih belum 

berakhir. Menanggapi kebijakan tersebut, beberapa lembaga-lembaga instansi 

dan sektor bidang lainnya bergerak mempersiapkan segala peraturan di tengah 

menghadapi masa adaptasi kebiasaan baru. Selain itu, memasuki masa adaptasi 

kebiasaan baru, pemerintah juga menghimbau kepada seluruh masyarakat agar 

menerapkan protokol kesehatan dan mentaati aturan yang dibuat. Dunia 

pendidikan saat ini terpaksa diliburkan dan mengganti dengan sistem 

pembelajaran daring atau pembelajaran online yang sudah berjalan dua 

semester terakhir.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas 

 

1 



2 
 

 
 

 
 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan; dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019 tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana, 

semua itu dilakukan pemerintah dalam rangka pemenuhan hak peserta didik 

untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat penyebaran Corona 

Virus Disease (COVID-19) melalui penyelenggaraan belajar dari rumah 

sebagaimana tercantum dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona 

Virus Disease (COVID-19). 

Namun kedepannya, pemerintah berencana akan membuat skenario 

kebijakan terkait pendidikan di masa adaptasi kebiasaan baru. Pemerintah akan 

membuat perencanaan agar pendidikan tidak selamanya menggunakan sistem 

daring atau online, dengan membuka kembali proses pembelajaran di ruang-

ruang kelas. Oleh sebab itu, hal ini masih perlu dipertimbangkan dan dipikirkan 

secara objektif, agar para pelajar merasa nyaman ketika proses belajar di kelas 

diadakan kembali.  

Proses pembelajaran memang menjadi destinasi para pelajar dalam 

menuntut ilmu pengetahuan. Kebanyakan, para pelajar akan merasa nyaman 

ketika proses pembelajarannya maksimal. Oleh sebab itu, proses pembelajaran 

ini sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa ketika mempelajari bahan 

materi di ruang kelas. Sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh pembuat 

kebijakan dalam mengevaluasi pendidikan di masa adaptasi kebiasaan baru.  
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Selain itu, kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan situasi saat 

ini. Seperti, menerapkan protokol kesehatan dengan menerapkan physical 

distancing atau social distance (jaga jarak), sehingga para pelajar akan merasa 

nyaman ketika proses pembelajaran berlangsung dan orangtua di rumah juga 

tidak akan merasa cemas serta khawatir ketika anaknya berada di sekolah. 

Penyebaran Covid-19 sudah berjalan dan saat ini masih dinyatakan sebagai 

masa pandemi Covid-19.1 

Pembelajaran bagi siswa sekolah di masa adaptasi kebiasaan baru tentu 

membutuhkan adaptasi juga, menyesuaikan dengan waktu belajar yang tersedia 

dan protokol kesehatan. Kalau sebelumnya guru dan siswa sudah terbiasa 

pembelajaran virtual di masa pandemi Covid-19, maka di masa adaptasi 

kebiasaan baru ini harus bisa menggabungkan metode pembelajaran tatap muka 

dan virtual. Karena jam tatap muka tidak penuh seperti biasa, maka guru harus 

kreatif dan inovatif untuk memanfaatkan waktu tatap muka yang pendek itu 

supaya benar-benar efektif dan efisien. Maka dari itu perlu dipilah-pilah sub bab 

mana yang harus disampaikan dengan tatap muka dan mana yang tidak. Untuk 

pendalaman (tanya jawab) dan penugasan dilakukan secara virtual dengan 

melalui E-Learning sekolah/madrasah atau lewat whatsapp dan email.2 

Pembelajaran di masa adaptasi kebiasaan baru ini dalam 

pelaksanaannya membutuhkan komunikasi dan kerjasama antara pihak sekolah 

dengan orangtua siswa sehingga ada pengertian dan pemahaman serta 

                                                        
1 https://kabarwarta.id/detailpost/memaksimalkan-pendidikan-di-era-new-normal diakses 

pada Kamis 21 Januari 2021 Pukul 19.30 WIB. 
2 Ibid 
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pendampingan kepada siswa dari orangtua. Karena masa adaptasi kebiasaan 

baru ini juga tidak bisa diprediksikan kapan menjadi normalnya. Jangan sampai 

ada kesalahpahaman dari orangtua siswa terkait dengan melonjaknya dana 

untuk kebutuhan pembelajaran daring ini. 

Pandemi Covid-19 banyak memberikan pelajaran bagi kita semua 

khususnya di bidang pendidikan, guru dan orangtua dituntut supaya 

membiasakan diri memanfaatkan teknologi untuk mencari informasi dan 

berkomunikasi. Dengan pemanfaatan tehnologi dalam pembelajaran, 

diharapkan pembelajaran akan lebih bisa diarahkan pada upaya perbaikan 

secara terus menerus, efektif, efisien, benar, dan objektif. 

Secara umum telah diterima dan diakui bahwa pelaksanaan pendidikan 

merupakan tanggungjawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan 

orangtua. Namun dalam jabaran operasionalnya belum banyak disepakati oleh 

banyak pihak yang berkepentingan. Orangtua menyerahkan dan 

mempercayakan anaknya ke sekolah dengan harapan sekolah akan memberikan 

pendidikan yang baik atau terbaik. Sebaliknya sekolah berharap agar orangtua 

memberikan dukungan terhadap usaha sekolah untuk memberikan yang terbaik 

bagi anak-anak mereka.  

Demikian pula masyarakat dengan berbagai ragam dan tingkatannya 

memiliki harapan-harapan yang serupa sebagaimana harapan sekolah, 

pemerintah, dan orangtua. Masyarakat mengharapkan agar sekolah 

menyediakan dan memberikan pelayanan pendidikan yang baik atau terbaik 

bagi kepentingan anak-anak mereka. 
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Persoalan akan timbul ketika harapan dari kedua belah pihak ternyata 

tidak terpenuhi. Sekolah mengalami kesulitan mengakomodasikan harapan-

harapan orangtua dan masyarakat tanpa dukungan dari keduanya, sehingga 

semuanya diserahkan kepada sekolah. Sedangkan usaha mutu yang dilakukan 

sekolah dianggap tidak benar oleh sebagian orangtua dan masyarakat.3 

Dengan adanya masalah-masalah yang ditimbulkan dari pembelajaran 

daring tersebut, menjadikan pendampingan dan motivasi orangtua sangat 

penting dalam proses pembelajaran demi mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal.  

Pendampingan orangtua dalam proses belajar anak adalah upaya 

orangtua untuk menemani, memberikan bantuan dalam mengatasi masalah anak 

dalam belajar, memberikan dorongan, motivasi, dukungan, pengawasan dan 

memberikan fasilitas pada anak agar semangat dalam belajar.4  

Motivasi belajar yang diberikan orangtua dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Motivasi ini mendorong peserta didik untuk melakukan 

kegiatan belajar. Orangtua yang memberikan motivasi dalam kegiatan belajar, 

diharapkan anak akan merasa nyaman untuk belajar dan anak tersebut akan 

lebih termotivasi dalam belajar. Sedangkan anak yang kurang mendapatkan 

dukungan orangtua dalam belajar, akan mengalami hambatan dalam 

mengerjakan tugas karena dirinya tidak memiliki motivasi untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru. 

                                                        
3 William J. Goode, Sosiologi Keluarga, terjemahan. (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h.122. 
4 Dwi, P. F. A. Pendampingan Orangtua dalam Proses Belajar Anak. (Yogyakarta, 2018), 

h. 9 
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Berdasarkan hasil prasurvei pada tanggal 28 Agustus 2020, melalui 

sumber dokumentasi data nilai tengah semester ganjil pada kelas V dengan 

standar KKM PAI kelas V yaitu 70, terdapat permasalahan yang timbul yakni 

siswa banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada mata pelajaran PAI 

yaitu 61,76% dari total keseluruhan jumlah siswa kelas V, meskipun ada juga 

sebagian kecil siswa yang dapat mengerjakan soal dengan langkah-langkah 

yang sesuai dengan diajarkan serta menggunakan bahasa yang baik dan benar 

(nyambung) setelah ditanya ternyata mengerjakannya bersama dengan orangtua 

yang artinya orangtua menjalankan perannya untuk mendampingi dan 

mengawasi siswa saat belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang 

maksimal.5 

Selain itu kendala yang muncul di SD Negeri 1 Metro Timur yakni 

adanya hasil pekerjaan siswa yang mengumpulkan tugas secara asal-asalan 

tidak sesuai dengan langkah-langkah yang diajarkan oleh guru sehingga 

menjawab hanya menyantumkan jawabannya saja, kurang adanya 

pendampingan dan pengawasan orangtua sehingga siswa menggunakan bahasa 

yang cenderung kurang baik atau bahkan tidak nyambung.  

Dari permasalahan tersebut maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pendampingan dan Pemberian Motivasi Orangtua Terhadap 

Hasil Belajar PAI Masa Adaptasi Kebiasaan Baru di SD Negeri 1 Metro 

Timur.” 

                                                        
5 Wawancara Dra. Margi Utami Susilowati, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V SDN 

1 Metro Timur, 28 Agustus 2020. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Siswa banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Metro Timur yang disebabkan 

rendahnya pemberian motivasi orangtua kepada siswa.  

2. Adanya hasil pekerjaan siswa yang mengumpulkan tugas secara asal-asalan 

tidak sesuai dengan langkah-langkah yang diajarkan oleh guru sehingga 

menjawab hanya menyantumkan jawabannya saja karena kurang adanya 

pendampingan dan pengawasan orangtua sehingga siswa menggunakan 

bahasa yang cenderung kurang baik atau bahkan tidak nyambung di SD 

Negeri 1 Metro Timur.  

3. Kurangnya kesadaran dari sebagian orangtua akan tanggung jawabnya 

terhadap keberhasilan belajar anaknya. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar tidak menyimpang dari tujuan yang akan 

dicapai, maka masalah yang diteliti dibatasi pada : 

1. Pengaruh pendampingan orangtua terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi 

kebiasaan baru pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. 

2. Pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar PAI masa 

adaptasi kebiasaan baru pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. 
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3. Pengaruh pendampingan dan pemberian motivasi orangtua terhadap hasil 

belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada siswa kelas V di SD Negeri 

1 Metro Timur. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada pengaruh pendampingan orangtua terhadap hasil belajar PAI 

masa adaptasi kebiasaan baru pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro 

Timur? 

2. Apakah ada pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar 

PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro 

Timur? 

3. Apakah ada pengaruh pendampingan dan pemberian motivasi orangtua 

terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada siswa kelas V 

di SD Negeri 1 Metro Timur? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pendampingan orangtua terhadap hasil belajar 

PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada kelas V di SD Negeri 1 Metro 

Timur. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil 

belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada kelas V di SD Negeri 1 

Metro Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendampingan dan pemberian motivasi 

orangtua terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru pada kelas 

V di SD Negeri 1 Metro Timur. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Apabila penelitian ini dapat dilaksanakan dan permasalahannya dapat 

terjawab dengan baik maka hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik 

secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

wacana keilmuan dan pengetahuan, serta sebagai bahan informasi ilmu 

pendidikan yang berhubungan dengan pengaruh pendampingan orangtua 

dan pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi 

kebiasaan baru di SD Negeri 1 Metro Timur. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan masukan positif  bagi semua pihak, khususnya bagi SD Negeri 1 Metro 

Timur di masa adaptasi kebiasaan baru. 
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G. Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini. Oleh karena itu, 

peneliti akan memaparkan beberapa karya ilmiah terkait dengan pembahasan 

peneliti diantaranya:  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Malika Dian Ayu Noviati yang 

berjudul “Pengaruh Pendampingan Orangtua Terhadap Kedisiplinan Belajar 

Siswa di SD N 01 Linggo Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Tahun 

Ajaran 2013/2014”.  Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan regresi 

linier sederhana sebagai analisisnya. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

siswa SD N 01 Linggo yang berjumlah 186 siswa, yang kemudian diambil 65 

siswa sebagai sampel penelitian. Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu 

variabel pendampingan orangtua (variabel bebas atau variabel X) dan variabel 

kedisiplinan belajar siswa (variabel terikat atau variabel Y). Teknik 

pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket sebagai metode pokok, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode bantu. Penilaian 

angket menggunakan skala likert. Untuk uji validitas butir item, digunakan 

rumus product moment dengan angka kasar, sedangkan untuk uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Sebelum melakukan analisis data, 

dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada analisis 

data, digunakan uji regresi linier sederhana untuk membuat persamaan regresi, 

uji F (keberartian regresi), uji t (uji hipotesis), dan uji r2 (koefisien determinasi). 
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Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y = 20,921+0,613X. Hasil 

analisis uji t dengan tarat signifikansi 5% diperoleh nilai thitung 7,136 > ttabel 

1,998. Karena thitung berada pada daerah penolakan Ho maka ada pengaruh 

yang signifikan pendampingan orangtua terhadap kedisiplinan belajar siswa. 

Hasil uji r2 diperoleh r2 sebesar 0,447 yang berarti pengaruh yang diberikan 

pendampingan orangtua terhadap kedisiplinan belajar siswa sebesar 44,7%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain.  

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Chlarasinta Duri Kartika dengan 

judul “Keterlibatan Orangtua dalam Pendampingan Belajar Anak”.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlibatan orangtua dalam mendampingi 

belajar anak yang saat ini mengalami perubahan kurikulum. Informan dalam 

penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak usia SD terdiri dari ayah dan 

ibu. Penelitian ini adalah penelitian fenomenologis dengan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi. 

Wawancara yang dilakukan adalah semi terstruktur. Hasil penelitian 

menemukan bahwa ayah dan ibu saling berbagi peran dalam mendampingi anak 

belajar saat di rumah walaupun aktivitas disekolah paling banyak dilakukan 

oleh para ibu. Hal ini didasari ayah sebagai pencari nafkah yang jam pulangnya 

tidak menentu. Proses keterlibatan orangtua melingkupi unsur dukungan 

orangtua, ikut serta orangtua dan penguatan perkembangan belajar anak. Posisi 

kelahiran anak juga berdampak pada bagaimana orangtua memperlakukan anak 

saat pembelajaran berlangsung.  
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nova Mustika dengan judul 

“Analisis Dampak Pendampingan Orangtua pada Jam Belajar Anak di 

Raudhatul Athfal Al-Amin Kecamatan Mandau”.  Penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, yaitu dampak pendampingan orangtua (variabel X) dan jam belajar 

anak (variabel Y). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab 

anak di dampingi orangtua pada jam belajar dan dampak pendampingan anak 

pada jam belajar. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juni sampai Agustus 2019 

bertempat di RA Al-Amin Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Metode 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian 

adalah 3 orangtua yang mendampingi anak pada jam belajar. Pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dampak pendampingan orangtua pada jam belajar anak, yaitu kasih 

sayang yang berlebihan terhadap anak, kebutuhan khusus yang mengharuskan 

anak didampingi (anak manja), perkembangan dan pola pengasuhan 

perkembangan anak yang kurang baik dan faktor pendampingan yaitu aspek 

sosial yang kurang baik, terhambatnya emosional anak, terhambatnya motorik 

anak, terhambatnya aspek sosial anak. Pola pengasuhan permisif yang 

cenderung memberikan kasih sayang yang berlebih (memanjakan anak) serta 

kekhawatiran terhadap anak, akibatnya anak merasa terikat dan kurang 

berkesempatan untuk belajar selayaknya anak pada umumnya yang akhirnya 

menghambat perkembangan emosional, sosial, dan motorik anak. 

Dari penelitian relevan tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada tempat penelitian, waktu 
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dilaksanakannya penelitian dan mata pelajaran. Dengan demikian, dapat 

ditegaskan bahwa penelitian dengan judul “Pengaruh Pendampingan Orangtua 

dan Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar PAI Masa Adaptasi 

Kebiasaan Baru di SD Negeri 1 Metro Timur" sudah pernah ada yang 

melakukan penelitian sejenis tetapi memiliki perbedaan dan belum pernah 

diteliti dengan judul yang sama khususnya di IAIN Metro.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar PAI 

1. Pengertian Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena 

kegiatan belajar merupakan suatu proses yang dilalui siswa saat melakukan 

pembelajaran di sekolah maupun di rumah atau secara daring, dengan 

adanya proses atau kegiatan belajar tersebut maka ada hasil belajar yang 

merupakan aspek terakhir wujud dari tercapainya tujuan pembelajaran.  

“Nasution dalam jurnalnya Muhammad Chomsi menyatakan bahwa 
hasil belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 
berfikir, merasa dan berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna 
apabila memenuhi tiga aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotor, 
sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan jika seseorang 
belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut”.6 

 
Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang lebih 

panjang, misalnya satu cawu, satu semester dan sebagainya. Keberhasilan 

siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai atau skor dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran 

tertentu.  

Berdasarkan tujuannya, hasil belajar dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu:  

2. Hasil belajar yang berupa kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan 
tentang apa yang dikerjakan (kemampuan dalam segi kognitif). 

3. Hasil belajar yang berupa perubahan sikap dan tingkah laku 
(kemampuan dalam segi afektif). 

                                                        
6 Ghullam Hamdu & Lisa Agustina, Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Pestasi 

Belajar IPA Di Sekolah Dasar, (Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12, No. 1, April 2011), h. 92 
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4. Hasil belajar yang berupa kemampuan keterampilan atau kecapakan di 
dalam melakukan atau mengerjakan suatu tugas, termasuk di dalamnya 
keterampilan menggunakan alat (kemampuan dalam segi psikomotor).7  
 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah usaha yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai target atau 

tujuan yang telah ditentukan atau diharapkan sebagaimana yang tertera 

dalam raport.  

Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yang sangat penting 

bagi pembentukan kepribadian dan karakter siswa terutama jika dikaitkan 

dengan perilaku yang religius, sehingga diharapkan tujuan utama PAI 

(Pendidikan Agama Islam)  di sekolah tidak hanya terfokus pada 

pemprosesan siswa dari yang belum paham tentang agama dijadikan lebih 

paham, dari yang belum mampu dalam penerapan dijadikan lebih mampu, 

dan dari yang belum taat dalam penerapan keagamaan menjadi lebih taat. 

Namun lebih dari sekedar itu, PAI adalah penanaman nilai-nilai keislaman 

secara utuh dan universal dalam diri siswa. Selain itu PAI juga punya peran 

dalam penanaman nilai-nilai karakter yang dinyatakan dalam perilaku yang 

melekat sehingga menjadi pedoman di semua bidang kehidupan. 

PAI di Indonesia diajarkan pada jenjang SD sampai Perguruan 

Tinggi dengan cara belajar yang berbeda sesuai tingkatannya, karena 

berbeda pula suasana lingkungan belajar, strategi, dan bentuk tuntutan 

tugas-tugasnya.  

                                                        
7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press.2007), h. 78 
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Sehingga dapat kita pahami juga bahwa hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh siswa dalam 

mencapai target atau tujuan yang telah ditentukan atau diharapkan 

sebagaimana yang tertera dalam raport mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam.  

2. Indikator Hasil Belajar PAI 

Pengajaran PAI dapat dipandang sebagai sesuatu usaha untuk 

mengubah tingkah laku siswa dengan menggunakan bahan pengajaran 

agama.8  

Indikator hasil belajar PAI atau bentuk perubahan tingkah laku yang 

diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu pertama; aspek kognitif, meliputi 

penguasaan pengetahuan yang menekankan pada mengenal dan mengingat 

kembali bahan yang telah diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau 

landasan untuk membangun pengetahuan yang lebih kompleks dan abstrak, 

serta kemampuan-kemampuan intelektual yang menekankan pada proses 

mental untuk mengorganisasikan bahan yang telah diajarkan.9 

Kedua, aspek kognitif, aspek-aspek yang bersangkut-paut dengan 

sikap mental, perasaan dan kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini 

terdiri dari lima tingkatan  yaitu penerimaan, memberikan respon atau 

jawaban, penilaian, pengorganisasian nilai, dan karakterisasi dengan suatu 

nilai.10 

                                                        
8 Zakiah Daradjat dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2004, h. 196. 
9 Ibid, h. 197. 
10 Loc.cit, h. 201 



17 
 

 
 

 
 

Ketiga aspek psikomotorik, aspek ini bersangkutan dengan 

keterampilan yang lebih bersifat konkret. Bentuk-bentuk hasil belajar dapat 

dibagi menjadi dua yaitu pertama hasil belajar dalam bentuk keterampilan 

ibadah, dan yang kedua hasil belajar dalam bentuk keterampilan-

keterampilan lain sebagai hasil kebudayaan masyarakat Islam.11 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

yang datang dari luar diri siswa (ekstern) atau faktor lingkungan dan faktor 

yang datang dari dalam diri siswa (intern). Seperti yang dikemukakan oleh 

Selameto antara lain: 

a. Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri peserta didik 
seperti cara orangtua mendidik, suasana rumah, ekonomi keluarga. 

b. Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri yang 
sifatnya seperti: 
1) Faktor jasmaniyah, seperti cacat tubuh dan kesehatan. 
2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kesiapan dalam belajar.12 
 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor 
ini terdiri dari : 
1) Aspek fisiologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang bersifat jasmaniah. 
2) Aspek psikologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang bersifat rohaniah, seperti intelegensi siswa, sikap siswa, 
bakat, minat dan motivasi siswa. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 
ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 
1) Lingkungan sosial, lingkungan ini terdiri dari orangtua, keluarga, 

guru, teman dan masyarakat. 
2) Lingkungan non sosial, terdiri dari ruang tinggal, alat-alat belajar, 

gedung sekolah, keadaan cuaca, dan waktu belajar. 
                                                        

11 Loc.cit, h. 205 
12 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang mempengaruhinya, 6 ed. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 54. 
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c. Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang 
digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 
belajar materi tertentu.13 

 

Adapun faktor-faktor yang dapat menghambat belajar siswa 

kebanyakan terdapat pada diri siswa itu sendiri, seperti kurangnya motivasi 

dan minat dari siswa itu sendiri untuk belajar, perhatian tidak sepenuhnya 

ditujukan pada pelajaran, serta mudahnya siswa terbawa pada lingkungan 

sekitar seperti ajakan teman untuk berbicara atau bermain saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hambatan-hambatan yang dialami siswa dalam 

belajar tersebut akan berpengaruh pada hasil belajar siswa tersebut. 

B. Pendampingan Orangtua 

1. Pengertian Pendampingan Orangtua 

Pendampingan anak di dalam keluarga merupakan upaya bantuan 

yang dilakukan pihak keluarga khususnya orangtua dengan mendampingi 

anak untuk memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah anak dalam 

rangka mendukung optimalisasi perkembangan anak.14 

Memaknai penjelasan di atas bisa dipahami bahwa pendampingan 

orangtua dalam belajar anak adalah suatu upaya yang dilakukan oleh 

keluarga terutama khususnya kedua orangtua untuk mengoptimalkan 

perkembangan anak, membimbing, menemani, memberikan fasilitas yang 

sebaik mungkin, memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan anak, 

                                                        
13  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, 18 ed. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 130. 
14 Ega, S. A. Pendampingan Anak dalam Keluarga di Tk Pertiwi Kebasen Kabupaten 

Banyumas. (Skripsi UNY, 2017), h. 10 
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memberikan pemahaman yang baik dan bantuan serta bimbingan ketika 

anak sedang mengalami kesulitan serta senantiasa memberikan motivasi 

agar anak semangat dalam belajar. 

Peran orangtua dalam lingkungan keluarga khususnya dalam 

mendampingi anaknya yaitu sebagai guru, penuntun, pembimbing, 

pengajar, serta sebagai pemberi contoh. Shochib dalam bukunya 

menjelaskan lebih lanjut, bahwa antara anak dan orangtua agar tercipta 

hubungan-hubungan yang baik dan harmonis diperlukan adanya 

komunikasi yang efektif, diantaranya:  

a. Kemampuan orangtua menyampaikan pernyataan kepada anaknya akan 
membuatnya mengerti dan menyadari apa yang dirasakan dan 
diinginkan orangtua sehingga mudah diikuti. 

b. Kemampuan orangtua mendengarkan anak secara reflektif akan 
membantu dirinya membaca, memahami dan menyadari apa yang 
diperbuat sehingga mereka sadar untuk mengubah perbuatan salahnya 
dan sadar untuk mengoptimalkan perilaku benarnya. 

c. Kemampuan orangtua menerima perasaan anak berarti telah mampu 
memahami dunia anak. 

d. Kemampuan orangtua melakukan komunikasi yang disertai humor, 
terutama manakala anak sedang dilanda kegelisahan akan mampu 
mengembalikan anak pada kondisi normal dan siap menerima pesan-
pesan nilai moral bagi orangtua. 15 

 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bentuk 

pendampingan anak diperlukan adanya komunikasi yang baik dan 

harmonis agar orangtua mampu menyampaikan pernyataan-pernyataan 

kepada anaknya agar anak mengerti dan sadar oleh apa yang diinginkan 

orangtua sehingga anak mudah mengikuti. 

                                                        
15 Shochib, M. Pola Asuh Orangtua dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 42 
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Selain itu bentuk pendampingan anak bisa melalui mendengarkan 

anak secara reflektif artinya orangtua membantu dirinya agar menyadari 

apa yang telah diperbuat sehingga mereka sadar untuk mengubah dan 

memperbaiki kesalahannya juga orangtua harus mampu melakukan 

komunikasi yang disertai humor agar ketika anak mengalami kegelisahan 

orangtua mampu mengembalikan anak pada kondisi normal. 

Beberapa prinsip pendampingan orangtua dalam proses belajar anak 

yang harus diperhatikan, yaitu: 

a. Masa usia dini merupakan bagian dari masa kehidupan, bukan semata-
mata persiapan bagi kehidupan masa dewasa; 

b. Keseluruhan aspek anak sangat penting 
c. Belajar tidak terpisah-pisah karena segala sesuatu saling berkaitan 
d. Motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri anak penting 
e. Disiplin diri sangat penting dalam kehidupan anak 
f. Terdapat masa-masa yang sangat mudah bagi anak untuk belajar masa 

peka 
g. Pendidikan anak dimulai dari apa yang dapat dilakukan, bukan dari apa 

yang tidak dapat dilakukan 
h. Terdapat suatu kehidupan batin dalam diri anak yang muncul saat 

tersedia kondisi yang mendukung 
i. Orang dewasa maupun anak-anak yang berinteraksi dengan anak 

memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan anak 
j. Pendidikan anak merupakan interaksi antara anak tersebut dengan 

lingkungannya, khususnya pengetahuan dan orang lain di sekitarnya.16 
Pendampingan orangtua dalam proses belajar anak adalah upaya 

orangtua untuk menemani, memberikan bantuan dalam mengatasi masalah 

anak dalam belajar, memberikan dorongan, motivasi, dukungan, 

                                                        
16 Sukartono, A. Pengaruh Pendampingan Orangtua terhadap Sikap Kemandirian Anak 

Usia Dini. (Jurnal Ilmiah Dosen, 2008), h. 94 
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pengawasan dan memberikan fasilitas pada anak agar semangat dalam 

belajar.17  

2. Indikator Pendampingan Orangtua 

Menurut Liem Hwie, ada beberapa aspek yang menjadi indikator 

pendampingan yang dapat dilakukan oleh orangtua dalam membantu 

belajar anak yaitu: 18 

a. Menyediakan fasilitas belajar. 

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah. 

d. Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitan dalam belajar. 

Memaknai penjelasan di atas aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

dalam pendampingan orangtua dalam proses belajar anak di antaranya yaitu 

menyediakan fasilitas belajar. Fasilitas yang dimaksud adalah tempat 

belajar, alat tulis, buku-buku pelajaran, dan lain-lain. Fasilitas belajar ini 

dapat membantu memudahkan siswa dalam proses belajar sehingga siswa 

tidak mendapatkan hambatan dalam belajar. 

Fasilitas belajar ini berfungsi untuk memudahkan anak dalam proses 

belajar disekolah maupun dirumah sehingga anak tidak mengalami 

hambatan dalam belajarnya.  

                                                        
17 Dwi, P. F. A. Pendampingan Orangtua dalam Proses Belajar Anak. (Yogyakarta, 2018), 

h. 9 
18 Ibid, h. 23  
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Selain menyediakan fasilitas belajar mengawasi kegiatan anak 

belajar pun sangat penting, karena dengan mengawasi belajar anak orangtua 

bisa mengetahui apakah anak sudah belajar dengan baik atau belum. Melalui 

pengawasan dari orangtua anak dapat belajar dengan baik dan juga teratur.  

Orangtua perlu mengawasi kegiatan belajar di rumah karena dengan 

mengawasi kegiatan belajar anak, orangtua dapat mengetahui apakah anak 

mereka sudah belajar dengan baik atau belum.  

Melalui pengawasan orangtua anak dapat belajar dengan teratur, 

apabila mendapatkan pekerjaan rumah (PR) dapat langsung 

mengerjakannya tanpa menunda. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Pendampingan Orangtua 

Dalam keberhasilan belajar anaknya terdapat faktor-faktor tertentu 

yang mempengaruhinya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendampingan orangtua terhadap anak dalam keluarga, yaitu: 

a. Usia orangtua 18 tahun sampai 35 tahun dianggap usia yang paling baik 

dalam berperan menjadi orangtua, karena pada usia ini tingkat kekuatan, 

kesehatan dan waktu berada pada tahap optimum untuk keluarga dan 

mengasuh anak. 

b. Pengalaman menjadi orangtua, berpengaruh terhadap cara orangtua 

membesarkan anak. 

c. Hubungan perkawinan dan kondisi perkawinan dapat berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap cara orangtua membesarkan anak. 
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d. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan, pendekatan mutakhir yang 

digunakan dalam hubungan ayah dan bayi baru lahir, sama pentingnya 

dengan hubungan antara ibu dan anak. 

 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang utama dan pertama 

dalam masyarakat karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, 

berkembang menjadi dewasa. Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan di 

dalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya 

watak budi pekerti dan kepribadian setiap manusia.  

Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan 

oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah. 

Ditinjau dari fungsi dan tugasnya sebagai orangtua dalam aktivitas belajar 

anak maka peranan ibu dan ayah berbeda, seperti yang dikemukakan oleh 

Piaget yaitu:  

a. Peranan ibu dalam pendidikan anak  
1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
2) Pengasuh dan pemelihara 
3) Tempat mencurahkan isi hati 
4) Pengaruh kehidupan dalam rumah tangga 
5) Pembimbing hubungan pribadi 
6) Pendidikan dalam segi-segi emosional. 

b. Peranan ayah dalam pendidikan anak 
1) Sumber kekuasaan di dalam keluarga 
2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia lain 
3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
4) Pelindung terhadap ancaman dari luar 
5) Pendidikan dari segi-segi rasional.19  
 

Peran orangtua adalah cara-cara yang digunakan oleh orangtua 

mengenai tugas-tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh anak. 

                                                        
19 Dzakiah dkk, Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 26 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa cara orangtua 

yang digunakan terkait dengan perannya terhadap anak harus benar-benar 

dijalankan sesuai dengan tugas-tugas yang semestinya dilakukan oleh 

orangtua, karena cara yang dilakukan orangtua akan menjadi pegangan bagi 

anak tersebut.20 

Orangtua memiliki peranan yang sangat penting terhadap 

pendidikan anak. Orangtua yang dimaksud adalah ayah dan ibu kandung. 

orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang membentuk 

sebuah keluarga.21 Dapat dipahami bahwa sebuah keluarga, peran orangtua 

sangat penting bagi anak, terlebih lagi ketika anak memasuki usia sekolah 

dan usia menempuh pendidikan.  

Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan pribadi anak. Keluarga juga dipandang sebagai institusi 

(lembaga) yang dapat memenuhi kebutuhan insani (manusiawi), terutama 

kebutuhan bagi pengembangan kepribadian dan pengembangan ras 

manusia. 

Ada beberapa tanggung jawab dari kedua orangtua dalam 

menunjang pendidikan anak seperti yang dikemukakan oleh Dzakiah 

sebagai berikut: 

1. Memelihara dan membesarkan anak. lni adalah bentuk yang paling 
sederhana dari tanggung jawab setiap orangtua dan dorongan alami 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

                                                        
20 Aspirasi: Jurnal Masalah-Masalah Sosial, Volume 9, No 2 Desember 2018 ISSN: 2086-

6305 (print) ISSN: 2614-5863 (electronic) 
21 Jurnal: Peran Orangtua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di SD 

Negeri Saribi, Jurnal EduMatSains, 2 (2) Januari 2018, 201-21231 
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2. Melindungi dan menjamin keamanan, baik jasmaniah maupun rohaniah 
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan 
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang di 
anutnya. 

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapainya. 

4. Membahagiakan anak, baik dunia dan akherat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup manusia.22 

 
Ada beberapa hal atau dasar-dasar yang perlu diperhatikan sebagai 

tanggung jawab orangtua terhadap anak terutama dalam konteks 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih sayang menjalin hubungan 
orang dan anak. Kasih sayang orangtua yang ikhlas dan murni akan 
mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung jawab untuk 
mengorbankan hidupnya dalam memberikan pertolongan kepada 
anaknya. 

2. Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi kedudukan 
orangtua terhadap keturunannya. 

3. Tanggung jawab sosial adalah bagian dari keluarga yang pada 
gilirannya akan menjadi tanggung jawab masyarakat, bangsa dan 
negara. 

4. Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini 
merupakan dorongan demi untuk dilaksanakan, karena anak 
memerlukan makan, minum dan perawatan, agar anak dapat hidup 
secara berkelanjutan. 

5. Memberikan pendidikan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang berguna bagi kehidupan anak kelak, sehingga bila 
anak telah dewasa mampu mandiri.23 

 

Pada hakekatnya guru dan orangtua dalam pendidikan yang 

mempunyai tujuan yang sama, yakni mengasuh, mendidik, membimbing, 

membina serta memimpin anaknya menjadi orang dewasa dan dapat 

memperoleh kebahagiaan hidupnya dalam arti yang seluas-luasnya.  

                                                        
22 Dzakiah dkk, Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 61 
23 Ibid., h. 62 
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Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah 

(guru), orangtua siswa, masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian, 

semua pihak yang terkait harus senantiasa menjalani hubungan kerja sama 

dan interaksi dalam rangka menciptakan kondisi belajar yang sehat bagi 

para siswa.  

Interaksi semua pihak yang terkait akan mendorong siswa untuk 

senantiasa melaksanakan tugasnya sebagai pelajar, yakni belajar dengan 

tekun dan bersemangat. Selanjutnya, hubungan timbal balik antara 

orangtua dan guru yang bernilai informasi tentang situasi dan kondisi setiap 

murid akan melahirkan suatu bentuk kerjasama yang dapat meningkatkan 

aktivitas belajar murid baik di sekolah maupun di rumah.  

Hubungan kerja sama antara guru dan orangtua murid sangatlah 

penting, hal ini bila tidak tercapai akan berimplikasi pada kemunduran 

kualitas proses belajar mengajar, dan akan menurunkan mutu pendidikan. 

Dalam pendampingan belajar yang dilakukan orangtua terhadap 

anak, apalagi di saat masa adaptasi kebiasaan baru ini terdapat faktor-faktor 

tertentu yang menghambat dalam prosesnya, antara lain: 

a. Orangtua kurang memahami materi pelajaran yang dihadapi anak. 

b. Orangtua merasa kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar anak. 

c. Orangtua tidak memiliki waktu yang cukup untuk mendampingi anak 

belajar karena harus bekerja. 

d. Orangtua tidak sabar dalam mendampingi anak saat belajar di rumah. 

e. Orangtua merasa kesulitan dalam mengoperasikan gadget. 

f. Kendala jangkauan layanan internet. 
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C. Pemberian Motivasi Orangtua 

1. Pengertian Pemberian Motivasi Orangtua 

Motivasi berasal dari kata motif diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 

sebagai daya penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif menjadi aktif pada 

saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

mendesak.24 

Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong 

individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu 

tujuan. Tiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh 

sesuatu kekuatan dari dalam diri orang itu, kekuatan pendorong inilah yang 

disebut motivasi.25 

Motivasi juga merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 

tertentu.  

Motivasi disebut juga sebagai usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena 

ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan 

dengan perbuatannya.26 Motivasi dapat muncul dari dalam diri seseorang 

dan kadangkala merupakan dorongan yang datang dari orang lain.  

                                                        
24 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 205 
25 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 41 
26 Tim Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 4412. 
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Menurut Mc. Donald sebagaimana dikutip oleh Sardiman 

mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan.27  

Dengan demikian, motivasi adalah usaha yang dilakukan untuk 

menyiapkan berbagai kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, namun jika ia memiliki perasaan tidak suka maka 

dirinya akan berusaha menghilangkan perasaan tersebut. 

Sedangkan orangtua berasal dari dua kata yaitu ‘orang’ dan ‘tua’. 

Kata orang bermakna manusia secara khusus. Orang adalah kata lain yang 

digunakan terhadap seorang manusia. Sedangkan tua adalah usia yang 

berada pada tahap lanjut. Dengan demikian, orangtua adalah seorang 

manusia yang terdiri dari ayah dan ibu yang dianggap orangtua (cerdik, 

pandai dan ahli).28 

Orangtua merupakan orang-orang yang berada pada usia lebih 

dewasa atau lanjut dan sangat dihormati. Berdasarkan uraian tersebut, 

motivasi orangtua yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

serangkaian usaha atau cara yang dilakukan oleh ayah dan ibu yang peduli 

terhadap pendidikan anaknya sehingga membangkitkan motivasi atau 

kemauan anak untuk belajar lebih giat. 

 

                                                        
27 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 73.  
28 Tim Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 4461.  
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2. Indikator Motivasi Orangtua 

Orangtua perlu memberikan motivasi secara terus menerus kepada 

anak agar ia dapat belajar dengan lebih baik. Motivasi orangtua dapat 

menjadi suatu pendorong bagi anak untuk memiliki semangat belajar yang 

tinggi dalam meraih prestasi gemilang.  

Motivasi orangtua kepada anak termasuk salah satu tugas yang harus 

dilakukan oleh orangtua. Hal ini sangat penting bagi seorang anak sehingga 

ia dapat belajar lebih giat tanpa ada perasaan bosan dan lelah.  

Orangtua yang memotivasi anak cenderung dapat meningkatkan 

minat belajar dalam diri anak, sebab motivasi yang diberikan oleh orangtua 

kepada anaknya sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar. 

Indikator motivasi orangtua seperti:29 

a. Menciptakan suasana belajar yang menarik dan sehat di rumah. 

b. Menjaga dan mengisi pikiran anak dengan tujuan-tujuan yang positif. 

c. Bergaul dengan orang-orang yang memberikan dan mengilhami 

motivasi dan tindakan-tindakan positif pada orangtua dan anak. 

d. Membangun sugesti positif untuk memicu motivasi. 

e. Mendorong anak untuk mandiri dan kreatif. 

Para orangtua menyadari pentingnya memberikan motivasi kepada 

anak sebagai bentuk dukungan dan partisipasi orangtua terhadap proses 

perkembangan belajar anak. Setiap orangtua berupaya memberikan 

                                                        
29 Shakuntala Devi, Terj. Lala Herawati Dharma, Bangunkan Kejeniusan Anak Anda, 

(Bandung: Penerbit Nuansa, 2000), h. 172-173. 



30 
 

 
 

 
 

motivasi kepada anak sehingga mereka merasa diperhatikan dan mendapat 

dukungan dari orangtuanya dalam hal belajar. Dengan demikian, anak akan 

merasa lebih bersemangat dalam belajar dan memperoleh hasil belajar yang 

jauh lebih baik dari sebelumnya.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Orangtua 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa 

motivasi adalah suatu pendorong, baik yang ada di dalam diri seseorang 

maupun dari luar diri seseorang yang menjadi daya penggerak seseorang 

untuk melakukan sesuatu.  

Motivasi merupakan suatu aspek yang sangat dibutuhkan dalam 

kegiatan belajar, sebab motivasi menciptakan kondisi atau proses belajar 

yang menyenangkan bagi anak, maka dari itu dalam belajar diperlukan suatu 

motivasi sehingga aktivitas belajar lebih lancar dan aktif serta dapat 

mencapai prestasi yang memuaskan.  

Beberapa hal yang mempengaruhi motivasi belajar antara lain cita-

cita atau aspirasi, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan 

siswa, unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran, dan upaya guru dalam 

membelajarkan siswa.  

Selain beberapa unsur di atas, ada unsur lain yang dapat 

mempengaruhi atau meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu keberadaan 

orangtua. Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. 

 



31 
 

 
 

 
 

Hambatan orangtua dalam memotivasi anak antara lain: 

a. Kesibukan kerja orangtua. 

b. Kurangnya pemahaman orangtua terhadap pentingnya dukungan 

belajar, sehingga belum ada bentuk yang tepat dilakukan orangtua 

dalam motivasi anaknya. 

c. Kurangnya kerjasama antara pihak sekolah dan orangtua. 

 
D. Pendampingan dan Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar 

PAI 

1. Pendampingan Orangtua terhadap Hasil Belajar PAI 

Mendidik anak pada dasarnya merupakan tanggung jawab orangtua. 

Orangtua secara langsung berkewajiban untuk menyelenggarakan 

pendidikan terhadap anak-anaknya. Orangtua diharapkan dapat 

memberikan pengajaran yang baik kepada anak sehingga menjadi manusia 

yang cerdas dan berjiwa saing di lingkungan masyarakat. Sudah menjadi 

tugas dan tanggung jawab orangtua dalam menyiapkan dan memberikan 

pendidikan yang baik bagi anak agar kelak menjadi manusia yang berguna 

dan berbudi pekerti luhur.  

Tugas mendidik mungkin dapat dilimpahkan kepada guru di 

sekolah, namun tanggung jawab sepenuhnya berada di tangan orangtua. 

Orangtua dapat melakukan berbagai upaya untuk mendidik anak dan 

menyiapkannya meraih kesuksesan di masa yang akan datang.30 

                                                        
30 Muhammad Ali Murshaf, Terj. Muhtadi Kadi, Mendidik Anak Agar Cerdas dan Berbakti, 

(Solo: Ziyad Visi Media, 2009), h. 104-105. 
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Peran orangtua dalam mendampingi belajar anak sangat penting, 

apabila anak didampingi oleh orangtua saat belajar, maka semua kebutuhan 

yang diperlukan anak akan terpenuhi, sehingga anak tidak merasa kesulitan 

dalam belajar, kendala-kendala yang dihadapi anak dalam belajar akan 

terminimalisir karena ada orangtua di sampingnya.  

Dalam pandangan sederhana, orangtua selaku orang yang paling 

bertanggung jawab kepada anaknya, dapat mencukupi segala kebutuhannya 

termasuk dalam kebutuhan belajar anak, baik dalam hal fisik maupun non 

fisik sehingga hasil belajar anak dapat tercapai.  

Bentuk-bentuk pendampingan orangtua kepada anak, antara lain:31 

a. Menyediakan fasilitas belajar. 

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah. 

d. Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitan dalam belajar. 

2. Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar PAI 

Motivasi orangtua kepada anak termasuk salah satu tugas yang harus 

dilakukan oleh orangtua. Hal ini sangat penting bagi seorang anak sehingga 

ia dapat belajar lebih giat tanpa ada perasaan bosan dan lelah.  

Orangtua yang memotivasi anak cenderung dapat meningkatkan 

minat belajar dalam diri anak, sebab motivasi yang diberikan oleh orangtua 

kepada anaknya sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar.  

                                                        
31 Dwi, P. F. A. Pendampingan Orangtua dalam Proses Belajar Anak. (Yogyakarta, 2018), 

h. 23 
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Orangtua dapat memberikan motivasi atau dorongan kepada anak 

dalam berbagai bentuk termasuk menyediakan makanan kesukaan anak, 

mengajak anak rekreasi di akhir pekan, memberikan hadiah kepada anaknya 

jika ia sungguh-sungguh dalam belajarnya dan lain sebagainya.32 

Setiap orangtua berupaya memberikan motivasi kepada anak sehingga 

mereka merasa diperhatikan dan mendapat dukungan dari orangtuanya 

dalam hal belajar. Dengan demikian, anak akan merasa lebih bersemangat 

dalam belajar dan memperoleh hasil belajar yang jauh lebih baik dari 

sebelumnya.  

Bentuk pemberian motivasi orangtua kepada anak, antara lain:33 

a. Menciptakan suasana belajar yang menarik dan sehat di rumah. 

b. Menjaga dan mengisi pikiran anak dengan tujuan-tujuan yang positif. 

c. Bergaul dengan orang-orang yang memberikan dan mengilhami 

motivasi dan tindakan-tindakan positif pada orangtua dan anak. 

d. Membangun sugesti positif untuk memicu motivasi. 

e. Mendorong anak untuk mandiri dan kreatif. 

3. Pendampingan dan Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil 

Belajar PAI 

Dunia pendidikan semakin tumbuh dan berkembang menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Orangtua bertanggung jawab dalam 

mendidik, mengasuh dan membimbing setiap anak agar memiliki nilai-nilai 

terpuji dan berakhlak mulia sehingga menjadi manusia yang beriman dan 

                                                        
32 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), h. 12.  
33 Shakuntala Devi, Terj. Lala Herawati Dharma, Bangunkan Kejeniusan Anak Anda, 

(Bandung: Penerbit Nuansa, 2000), h. 172-173. 
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beramalsaleh. Oleh sebab itu, peran dan tanggung jawab mendidik anak 

seutuhnya berada di tangan orangtua. Orangtualah yang kelak akan 

menentukan arah masa depan anak.  

Dengan demikian pendidikan yang baik bagi seorang anak haruslah 

dipersiapkan sejak dini oleh orangtua, agar anak memperoleh pendidikan 

yang baik dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, orangtua 

perlu memilih sekolah yang baik untuk anak. Orangtua harus memastikan 

bahwa anak menerima pendidikan yang layak dan bermanfaat bagi 

kehidupannya di masa depan. Akan tetapi walaupun tugas mendidikan telah 

dilimpahkan kepada guru, namun peran orangtua tetap dibutuhkan untuk 

memastikan bahwa anak telah belajar dengan baik. Di samping itu, orangtua 

perlu mendampingi anak belajar dan senantiasa memberikan motivasi bagi 

anak sehingga ia meraih keberhasilan dalam belajar. 

Keberhasilan belajar seorang anak tidak dapat dilepaskan dari peran 

serta orangtua. Orangtua berupaya membantu dan membantu anak dalam 

belajar dengan mendampingi serta memenuhi kebutuhan belajarnya. 

Orangtua senantiasa berupaya memberikan yang terbaik bagi anaknya, 

terumata dalam proses belajarnya. Setiap usaha yang dilakukan orangtua 

untuk mencari tahu dan memantau perkembangan belajar anak merupakan 

bentuk kepedulian orangtua terhadap kesuksesan anak. Dengan demikian, 

kesuksesan seorang anak tidak terlepas dari kehadiran dan peran serta 

orangtua dalam memotivasi anak agar tekun belajar.34 

                                                        
34 Aischa Revaldi, Memilih Sekolah untuk Anak, (Jakarta: Inti Medina, 2010), h. 57.  
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Pendampingan orangtua dalam belajar merupakan hal yang penting 

apalagi masa sekarang yang masih dalam pembelajaran daring akibat 

pandemi covid-19, banyak siswa yang terlihat tidak memiliki kemauan dalam 

belajar. Dalam hal ini orangtua bertanggung jawab untuk mengarahkan dan 

mendampingi aktivitas belajar siswa sehingga mereka dapat mengetahui tahap 

pembelajarannya. Orangtua juga perlu menanamkan rasa kecintaan terhadap 

ilmu pengetahuan kepada anaknya sehingga mereka tertarik untuk belajar 

dengan lebih tekun. Dengan demikian, peran orangtua dalam memotivasi 

pendidikan anak sangatlah dibutuhkan.  

Hubungan pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua 

jika dilaksanakan dengan benar maka tidak menutup kemungkinan hasil 

belajar dan prestasi anak dapat meningkat. 

 
E. Kerangka Berpikir 

Pendampingan anak di dalam keluarga merupakan upaya bantuan yang 

dilakukan pihak keluarga khususnya orangtua dengan mendampingi anak untuk 

memenuhi kebutuhan dan pemecahan masalah anak dalam rangka mendukung 

optimalisasi perkembangan anak.  

Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan orangtua dalam belajar anak 

adalah suatu upaya yang dilakukan oleh keluarga terutama khususnya kedua 

orangtua untuk mengoptimalkan perkembangan anak, membimbing, 

menemani, memberikan fasilitas yang sebaik mungkin, memenuhi semua 

kebutuhan yang diperlukan anak, memberikan pemahaman yang baik dan 
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bantuan serta bimbingan ketika anak sedang mengalami kesulitan serta 

senantiasa memberikan motivasi agar anak semangat dalam belajar sehingga 

memperoleh hasil yang maksimal. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

yang menunjukkan adanya hubungan antara dua variabel atau lebih berupa 

pendampingan orangtua (variabel X1) dan pemberian motivasi orangtua (X2) 

terhadap hasil belajar (variabel Y). Semakin baik orangtua mendampingi dan 

memotivasi belajar anak, maka anak akan mudah mendapatkan pencapaian 

keberhasilan dalam belajarnya atau mendapatkan nilai yang optimal. Dari 

paradigma di atas maka penelitian ini dapat penulis gambarkan dalam kerangka 

pikir sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis suatu penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebenarannya harus diuji melalui data penelitian, maka 

hipotesis ini kemungkinan benar atau kemungkinan juga salah. Hipotesis 

diperlukan untuk mengetahui gambaran jawaban yang bersifat sementara dari 

penelitian.  

Pendampingan 
Orangtua ( X1 ) 

Pemberian Motivasi 
Orangtua ( X2 ) 

Hasil Belajar ( Y ) 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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Sebagaimana yang telah ditulis oleh suharsimi Arikunto menjelaskan 

hipotesis terbagi atas dua jenis, yakni hipotesis nol (Ho1) yang menyatakan tidak 

ada pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Hipotesis alternatif (Ha1) yang 

menunjukkan ada pengaruh antara variabel X1 terhadap variabel Y. (Ho2) 

menyatakan tidak ada pengaruh variabel X2 terhadap Y. Hipotesis alternatif 

(Ha2) yang menunjukkan adanya pengaruh variabel X2 terhadap Y.  

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Ho1 : Tidak ada pengaruh pendampingan orangtua terhadap hasil belajar PAI 

masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur.  

Ho2 : Tidak ada pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar 

PAI masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro 

Timur. 

Ho3 : Tidak ada pengaruh pendampingan dan pemberian motivasi orangtua 

secara bersama-sama terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan 

baru siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur.  

Ha1  : Ada pengaruh pendampingan orangtua terhadap hasil belajar PAI masa 

adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. 

Ha2 : Ada pengaruh pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar PAI 

masa adaptasi kebiasaan baru siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. 

Ho3 : Ada pengaruh pendampingan dan pemberian motivasi orangtua secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar PAI masa adaptasi kebiasaan baru 

siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto yaitu penelitian yang 

mengungkap data yang ada tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi data 

terhadap variabel yang diteliti. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini untuk menguji pengaruh variabel X1 (pendampingan 

orangtua)  dan variabel X2 (pemberian motivasi orangtua) terhadap variabel Y 

(hasil belajar siswa). Sedangkan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

variabel menggunakan teknik analisis regresi linear sederhana. 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  

1. Populasi Penelitian 

Dalam metode penelitian, kata populasi digunakan untuk 

menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang akan menjadi sasaran 

penelitian, seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan. 

“Menurut Bungin, populasi penelitian merupakan keseluruhan dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, 
sehingga objek-objek ini menjadi sumber data penelitian. Menurut 
Sumanto mengemukakan bahwa populasi adalah subjek di dalam 
wilayah penelitian dijadikan subjek penelitian”.35 

 
Di dalam penelitian ini jumlah populasi diperoleh dari hasil data 

lapangan yang peneliti temukan berjumlah 68 siswa. Data ini diperoleh dari 

                                                        
35 Soemanto, Teori dan Aplikasi Penelitian. (Yogyakarta:CAPS, 2014), h. 159 
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jumlah keseluruhan siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur yang beragama 

Islam. 

2. Sampel Penelitian  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang terdiri atas 

subkelompok dari populasi target yang direncanakan peneliti untuk 

menggeneralisasikan populasi target. Sampel adalah populasi mewakili sifat 

serta ciri-ciri dari populasi disebut sampel.36  

3. Teknik Sampling 

Untuk menentukan sampel penelitian digunakan teknik sampling, 

teknik sampling dikelompokkan menjadi dua yaitu: (1) probability 

sampling, teknik pengambilan sampel memberikan peluang sama bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportionate stratified 

random sampling, disproportionate stratified random sampling, sampling 

area sampling; (2) non-probability sampling, teknik pengambilan sampel 

tidak memberikan peluang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, 

kuota, aksidental, purposive, sampling jenuh, serta snowball.37 

Pengambilan sampel untuk penelitian, jika subjeknya kurang dari 100 

orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 

orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam penelitian ini 

                                                        
36 Suprapto. Metodologi Penelitian Ilmu Pendidikan dan Ilmu-Ilmu Pengetahuan Sosial. 

(Yogyakarta: CAPS, 2013), h. 64 
37 Op. Cit, h. 218 
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dikeranakan jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian kurang dari 100 

maka yang menjadi sampel adalah berjumlah 68 orang. 

Jadi dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling 

populasi yang berjumlah 68 siswa kelas VA, VB dan VC di SD Negeri 1 

Metro Timur.  

 
C. Variabel dan Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian adalah pengertian variabel (yang 

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, 

secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang 

menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendampingan orangtua dan 

pemberian motivasi orangtua. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar.  

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-
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indikator yang membentuknya. Definisi operasional penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Hasil Belajar PAI 

Hasil belajar merupakan hasil dari usaha yang telah dicapai oleh siswa 

selama proses belajar. Hasil belajar Pendidikan Agama Islam adalah hasil 

dari usaha yang dilakukan oleh individu/siswa dalam mencapai target atau 

tujuan yang telah ditentukan atau diharapkan sebagaimana yang tertera 

dalam raport mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Indikatornya yaitu bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan 

meliputi tiga aspek, yaitu pertama; aspek kognitif, meliputi penguasaan 

pengetahuan yang menekankan pada mengenal dan mengingat kembali 

bahan yang telah diajarkan dan dapat dipandang sebagai dasar atau landasan 

untuk membangun pengetahuan yang lebih kompleks dan abstrak, serta 

kemampuan-kemampuan intelektual yang menekankan pada proses mental 

untuk mengorganisasikan bahan yang telah diajarkan. Kedua, aspek 

kognitif, aspek-aspek yang bersangkut-paut dengan sikap mental, perasaan 

dan kesadaran siswa. Hasil belajar dalam aspek ini terdiri dari lima 

tingkatan  yaitu penerimaan, memberikan respon atau jawaban, penilaian, 

pengorganisasian nilai, dan karakterisasi dengan suatu nilai. Ketiga aspek 

psikomotorik, aspek ini bersangkutan dengan keterampilan yang lebih 

bersifat konkret. Bentuk-bentuk hasil belajar dapat dibagi menjadi dua yaitu 

pertama hasil belajar dalam bentuk keterampilan ibadah, dan yang kedua 
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hasil belajar dalam bentuk keterampilan-keterampilan lain sebagai hasil 

kebudayaan masyarakat Islam. 

2. Pendampingan Orangtua  

Pendampingan orangtua dalam proses belajar anak adalah upaya 

orangtua untuk menemani, memberikan bantuan dalam mengatasi masalah 

anak dalam belajar, memberikan dorongan, motivasi, dukungan, 

pengawasan dan memberikan fasilitas pada anak agar semangat dalam 

belajar. Indikator yaitu: 

a. Menyediakan fasilitas belajar. 

b. Mengawasi kegiatan belajar anak di rumah. 

c. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah. 

d. Mengawasi kesulitan yang dihadapi anak dalam belajar. 

e. Menolong anak dalam mengatasi kesulitan dalam belajar. 

3. Motivasi Orangtua 

Motivasi orangtua adalah serangkaian usaha atau cara yang dilakukan 

oleh ayah dan ibu yang peduli terhadap pendidikan anaknya sehingga 

membangkitkan motivasi atau kemauan anak untuk belajar lebih giat. 

Indikatornya yaitu: 

a. Menciptakan suasana belajar yang menarik dan sehat di rumah. 

b. Menjaga dan mengisi pikiran anak dengan tujuan-tujuan yang positif. 

c. Bergaul dengan orang-orang yang memberikan dan mengilhami 

motivasi dan tindakan-tindakan positif pada orangtua dan anak. 

d. Membangun sugesti positif untuk memicu motivasi. 

e. Mendorong anak untuk mandiri dan kreatif. 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian adalah alat yang digunakan oleh para peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data adalah cara yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data. “Teknik pengumpulan data merupakan 

semua wahana yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data seperti 

kuesioner, pedoman wawancara, pedoman pengamatan serta alat pengumpulan 

data yang lain seperti beberapa macam tes”.38  

1. Kisi-Kisi Instrumen 

Adapun kisi-kisi dan instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 
Kisi-kisi Instrumen 

 

Variabel Indikator No. Item Jumlah Positif Negatif 
Pendampingan 
orangtua 

Menyediakan fasilitas 
belajar 

1,2 3 3 

Mengawasi kegiatan 
belajar anak di rumah 

4,5 6 3 

Mengawasi penggunaan 
waktu belajar anak di 
rumah 

7, 8 9, 10 4 

Mengawasi kesulitan 
yang dihadapi anak dalam 
belajar 

11, 12 13 3 

Menolong anak dalam 
mengatasi kesulitan dalam 
belajar 

14 15 2 

Motivasi 
orangtua 
 
 
 
 

Menciptakan suasana 
belajar yang menarik dan 
sehat di rumah 

1, 2 3 3 

Menjaga dan mengisi 
pikiran anak dengan 
tujuan-tujuan yang positif 

4, 5 6 3 

                                                        
38 Suprapto. Metodologi Penelitian Ilmu Pendidikan dan Ilmu- Ilmu Pengetahuan Sosial. 

(Yogyakarta: CAPS, 2013), h. 73 
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Variabel Indikator No. Item Jumlah Positif Negatif 
 
 

Bergaul dengan orang-
orang yang memberikan 
dan mengilhami motivasi 
dan tindakan-tindakan 
positif pada orangtua dan 
anak  

7 8 2 

Membangun sugesti 
positif untuk memicu 
motivasi 

9 10 2 

Mendorong anak untuk 
mandiri dan kreatif 

11, 12 13, 14, 
15 

5 

Jumlah  17 13 30 
 

2. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran tingkat kevalidan atau 

kesahihanan sesuatu instrumen. Tes dikatakan valid apabila tes tersebut 

mampu mengukur yang seharusnya diukur.  

Sebelum menguji validitas instrumen penelitian, peneliti 

terlebih dahulu menyebar angket kepada 32 orang responden di luar 

subyek penelitian yaitu siswa kelas VIA SD Negeri 1 Metro Timur. 

Responden dalam uji coba instrumen ini mempunyai kesamaan tingkat 

kelas yaitu sama-sama kelas tinggi dengan responden dalam subyek 

penelitian yang saya teliti. 

Uji coba intrumen ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 31 

Mei 2021 di SD Negeri 1 Metro Timur, dengan jumlah 15 soal untuk 

variabel pendampingan orangtua (X1) dan 15 soal untuk variabel 

motivasi orangtua (X2).  
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Metode yang sering digunakan untuk mencari validitas 

instrumen adalah korelasi produk momen (product moment correlation, 

pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan dengan skor 

total sehingga sering disebut sebagai item-total correlation.  

Rumus yang digunakan untuk itu adalah sebagai berikut: 

௫௬ݎ =  
݊ ݕݔ∑ − (∑ . (ݔ (ݕ∑)

ට{݊ ଶݔ∑ − ଶݕ∑݊}  {ଶ(ݔ∑) − {ଶ(ݕ∑)
 

Dimana : 

௫௬ݎ   = thitung = koefisien korelasi 

ΣXi  = jumlah skor item 

ΣYi  = jumlah skor total (seluruh item) 

n  = jumlah responden 

Distribusi (Tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = 

n–2). Kaidah keputusan adalah jika thitung > ttabel berarti valid dan 

sebaliknya jika thitung < ttabel berarti tidak valid. Jika instrumen itu valid, 

maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) 

sebagai berikut: 

Tabel 2  
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 



46 
 

 
 

 
 

 

Dari hasil perhitungan, didapat bahwa nilai koefesien validitas 

rhitung > rtabel pada setiap item pernyataan variabel pendampingan 

orangtua dan motivasi orangtua dengan nilai lebih besar dari 0,3 maka 

semua butir pernyataan sudah valid dan layak digunakan sebagai alat 

ukur penelitian dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. (lihat 

lampiran 2) 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha, dengan 

rumus sebagai berikut: 

ଵଵݎ = ൬
݇

݇ − 1൰ .ቆ1 −
∑ ܵ

ܵ௧
ቇ 

Dimana : 

 ଵଵ  = Nilai Reliabilitasݎ

ΣЅᵢ  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

St   = Varians total 

k   = Jumlah item 

Hasil perhitungan ݎଵଵ yang diperoleh diinterprestasikan dengan 

tingkat keandalan koefisien sebagai berikut: 

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 = Sangat Tinggi 

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 = Tinggi 

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 = Cukup 

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 = Rendah 

Antara 0,000 sampai dengan 0,019 = Sangat Rendah39 

                                                        
39 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 38 
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Jika berdasarkan hasil uji reliabilitas data menggunakan SPSS Statistic 

16.0 for windows diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,763  > 0,60 sehingga 

dapat dikatakan bahwa data penelitian reliabel dengan kategori tinggi. 

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket adalah alat pengumpul data yang berisi beberapa pertanyaan 

atau pernyataan tertulis agar dijawab oleh responden untuk mengumpulkan 

data faktual.40  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala Likert 

dengan pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan sudah disediakan, subjek hanya diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan dirinya.  

Penelitian ini menggunakan 5 alternatif jawaban instrumen yaitu 

selalu, sering, kadang-kadang, pernah, dan tidak pernah. Skor untuk setiap 

butir soal dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3  
Butir Soal Pada Angket 

 

Jawaban Skor Pertanyaan 
Positif 

Skor Pertanyaan 
Negatif 

Selalu  5 1 
Sering  4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak pernah 1 5 

 

                                                        
40 Ibid, h. 42 
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Teknik ini ditujukan kepada siswa untuk mengetahui pengaruh 

pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua terhadap hasil 

belajar siswa kelas V di SD Negeri 1 Metro Timur. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku mengenai 

pendapat, dalil yang berhubungan dengan masalah penyelidikan atau dapat 

dilakukan dengan cara mencari data mengenai variabel berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sebagainya.41  

Dokumentasi ditujukkan untuk memperoleh data langsung dari 

penelitian, meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.42  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam metodologi penelitian. Pada intinya metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.  

Pada penelitian ini menggunakan nilai ulangan semester ganjil 

sebagai sumber untuk mengetahui pendampingan orangtua, pemberian 

motivasi orangtua dan hasil belajar siswa. 

 

                                                        
41 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Pendidikan dengan Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 274 
42 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 31 
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3. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.43 

Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan 

kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 

dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat diperdalam 

maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan.  

E. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk 

menganalisis data pengaruh pendampingan orangtua dan pemberian 

motivasi orangtua terhadap hasil belajar. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan model Liliefors dengan bantuan SPSS versi 16,0. 

1) Hipotesis 

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 Ha  : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2) Tingkat signifikasi = 0,05 

3) Kriteria Uji: Tolak Ho jika hasil uji < 0,05, yang berarti sampel berasal 

dari populasi yang  tidak berdistribusi normal. 

                                                        
43 Prof. Dr. Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta), h. 137 
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2. Uji Linieritas Data 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antar 

variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau tidak linier. Pengujian 

linieritas dilakukan dengan menggunakan uji f. 

ܨ =
ܭܴ
௦ܭܴ

 

Keterangan : 

Freg = Harga bilangan untuk garis regresi 

RKreg  = Rerata kuadrat garis regresi 

RKres = Rerata kuadrat garis residu 
 

Interpretasi yang digunakan jika F hitung setelah dikonsultasikan 

dengan F tabel pada taraf signifikansi 5% diperoleh hasil F hitung lebih 

kecil dari F tabel (Fh < Ft), maka dinyatakan hubungan antar variabel bebas 

dengan variabel terikat adalah linier atau sebaliknya. 

Uji linieritas bertujuan untuk melihat sebaran dari tingkat-tingkat 

yang merupakan nilai variabel-variabel penelitian sehingga dapat ditarik 

garis lurus yang menunjukkan sebuah hubungan linier antara variabel 

tersebut. Kriteria hasil uji linieritas adalah apabila p Linearity < 0,05 dan     

p Df Linearity > 0,05. Pengujian linieritas menggunakan SPSS 16.0 dengan 

Statistic Compare Means Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. 

3. Uji Regresi 

Analisis data penelitian ini juga menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana, Idrus menyatakan bahwa regresi linier sederhana atau 

regresi linier, yaitu satu variabel dipengaruhi (dependent) oleh variabel 
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lainnya. Variabel yang mempengaruhi ini disebut dengan variabel bebas 

(independent) atau dalam kajian regresi disebut prediktor.  

Selanjutnya, variabel yang dipengaruhi ini disebut variabel terikat 

atau disebut juga variabel kriterium. Dengan rumus sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui persamaan garis regresi dengan rumus: Y = a + bx 

b. Koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dengan rumus: 

ܽ =  (∑ )(∑మ)ି(∑)(∑)
ே∑మି(∑)మ

  dan  ܾ =  ே∑ି(∑)(∑)
ே∑మି(∑)మ

 

Keterangan: 

N = Jumlah kasus/individu 

∑ܺ   = Jumlah nilai variabel X 

∑ܻ    = Jumlah nilai variabel Y 

∑ܺ2  = Jumlah kuadrat nilai variabel X 

4. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menguji tentang pendampingan orangtua (X1) dan 

pemberian motivasi orangtua (X2) terhadap hasil belajar (Y) dalam 

pembelajaran Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Pengujian hipotesis 

ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel X1 dan X2 

terhadap Y. Alat analisis yang digunakan adalah Analisis Korelasi Regresi 

dengan menggunakan SPSS 16,0 for Windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat 

Sekolah SD Negeri 1 Metro Timur terletak di Kelurahan Iringmulyo 

Kecamatan Metro Timur Kota Metro. SD Negeri 1 Metro Timur saat ini 

dipimpin oleh seorang Plt. Kepala Sekolah bernama Nurhadi, S.Pd. Untuk 

mengetahui lebih jelas mengenai data sekolah, dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4 
Profil SD Negeri 1 Metro Timur 

 
A. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SD NEGERI 1 METRO TIMUR 
2 NPSN : 10807639 
3 Jenjang Pendidikan : SD 
4 Status Sekolah :  Negeri 
5 Alamat Sekolah : Jl. Ahmad Yani No.86 
 RT / RW : 31 / 14  
 Kode Pos : 34111 
 Kelurahan : Iringmulyo 
 Kecamatan : Kec. Metro Timur 
 Kabupaten/Kota : Kota Metro 
 Provinsi : Prov. Lampung 
 Negara :  Indonesia 
6 Posisi Geografis : -5,1185717 Lintang  
   105,31766 Bujur  
B. Data Pelengkap             
7 SK Pendirian Sekolah : 1961 
8 Tanggal SK Pendirian :  1961-01-01 
9 Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
10 SK Izin Operasional : - 
11 Tgl SK Izin Operasional : 1961-08-30 

12 Kebutuhan Khusus 
Dilayani :  Tidak  

13 MBS : Ya 
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14 Nama Wajib Pajak : BENDAHARA SDN 1 METRO 
TIMUR 

15 NPWP : 005731922321000 
C. Kontak Sekolah 
16 Nomor Telepon : 0725-48669 
17 Nomor Fax :  0 
18 Email : sdn1_metrotimur@yahoo.co.id 
19 Website :  http:// 
D. Data Periodik 
20 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 
21 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
22 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
23 Sumber Listrik : PLN 
24 Daya Listrik (watt) : 2200 
25 Akses Internet : Telkom Speedy 
26 Akses Internet Alternatif : Telkomsel Flash 

 

Visi SD Negeri 1 Metro Timur 

”Terciptanya sekolah yang unggul di bidang IPTEK berdasarkan IMTAQ, 

berkarakter dan berwawasan lingkungan hidup, serta terbiasa hidup bersih 

dan sehat”.  

Misi SD Negeri 1 Metro Timur 

a. Menanamkan kebiasaan siswa berbudi pekerti luhur. 

b. Menanamkan kebiasaan siswa bersikap disiplin, taqwa, terampil 

dengan pengetahuan dasar sesuai kurikulum. 

c. Menyiapkan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, rapi, bersih dan 

menyenangkan 

d. Menyiapkan kemampuan peserta didik melalui pengenalan Ilmu 

pengetahuan teknologi dan seni.  

e. Menyiapkan lulusan yang cerdas, terampil, sehat, ber-IMTAQ  

f. Menanamkan kebiasaan siswa untuk melestarikan lingkungan. 
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g. Menanamkan kebiasaan siswa untuk menghindari pencemaran  

lingkungan 

h. Menanamkan kebiasaan siswa untuk menghindari kerusakan 

lingkungan 

i. Menanamkan kebiasaan siswa hidup bersih dan sehat 

j. Menciptakan lingkungan sekolah bersih dan sehat. 

Tujuan SD Negeri 1 Metro Timur 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, keperibadian, akhalak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Merujuk pada tujuan 

pendidikan dasar tersebut, maka tujuan SD Negeri 1 Metro Timur adalah 

sebagai berikut: 

a. Siswa memiliki budi pekerti yang luhur. 

b. Siswa memiliki sikap disiplin, terampil dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

c. Terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, rapi, bersih dan 

menyenangkan  

d. Siswa memiliki wawasan yang luas melalui pengembangan Ilmu 

Pengetahuan Teknologi dan Seni untuk melanjutkan pendidikan lebih 

lanjut. 

e. Menghasilkan lulusan yang cerdas, terampil, sehat, ber-IMTAQ  

f. Terciptanya kebiasaan siswa melestarikan lingkungan. 

g. Terciptanya kebiasaan siswa menghindari pencemaran  lingkungan 

h. Terciptanya kebiasaan siswa menghindari kerusakan lingkungan 
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i. Terciptanya kebiasaan siswa hidup bersih dan sehat 

j. Terciptanya lingkungan sekolah bersih dan sehat. 

2. Kondisi Guru 

Pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah Guru yang bertugas di SD 

Negri 1 Metro Timur sebanyak 23 orang. Untuk lebih jelas mengenai 

data guru dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 5 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

SD Negeri 1 Metro Timur 
 

a. Jumlah Tendik berdasarkan jenis kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 
7 16 23 

 
b. Daftar Nama Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Nama JK Status 
Kepeg 

Jenjang 
Pendidikan Jenis PTK Sertifikasi 

1 Nurhadi L PNS S1 Guru Mapel Sertifikasi 

2 Jamaluddin L PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

3 Mursimah P PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

4 Rosma Yuliza P PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

5 Suryani P PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

6 Margi Utami 
Susilowati P PNS S1 Guru Mapel Sertifikasi 

7 Purmiyati P PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

8 Satino L PNS S1 Guru Mapel Sertifikasi 

9 Harnanto L PNS D2 Guru Kelas - 

10 Mayang 
Saputri P PNS S1 Guru Kelas - 

11 Dita 
Setianingsih P PNS S1 Guru Kelas - 

12 Fauziyah 
Hanif P PNS S1 Guru Kelas - 
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No Nama JK Status 
Kepeg 

Jenjang 
Pendidikan Jenis PTK Sertifikasi 

13 Umy Faridha P PNS S1 Guru Kelas Sertifikasi 

14 Elnita Titisari P PNS S1 Guru Kelas - 

15 Fatih 
Istiqomah P PNS S1 Guru Kelas - 

16 Alaminsyah L 
Guru 

Honor 
Sekolah 

D3 Guru Mapel - 

17 Astri Wulan 
Sari P 

Guru 
Honor 

Sekolah 
S1 Guru Kelas - 

18 Dewi 
Retnawati P 

Guru 
Honor 

Sekolah 
S1 Guru Kelas - 

19 Sella Evatianti P 
Guru 

Honor 
Sekolah 

S1 Guru Kelas - 

20 Windy 
Wulandari P 

Tenaga 
Honor 

Sekolah 
S1 Guru Kelas - 

21 Mohammad 
Nasir L 

Tenaga 
Honor 

Sekolah 
D3 Tenaga 

Administrasi - 

22 Sukmawati P 
Tenaga 
Honor 

Sekolah 
SMA Tenaga 

Perpustakaan - 

23 Ican Suwardi L 
Tenaga 
Honor 

Sekolah 
SMP Pesuruh/ 

Office Boy - 

 

3. Kondisi  Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan syarat penting agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menghasilkan lulusan 

yang terbaik. Untuk mengetahui sarana yang tersedia di SD Negeri 1 

Metro Timur dapat dilihat tabel berikut ini: 
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Tabel 6 

Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Metro Timur 
 

No Nama Prasarana Panjang Lebar Jumlah Keterangan 

1 Gudang 4 3 1 Baik 

2 Halaman Sekolah 15 10   

3 Kamar Mandi/WC Guru 
Perempuan 1,5 1,5 1 Baik 

4 Pagar Halaman Sekolah 45 1 1 Rusak Sedang 

5 Rumah Dinas Kepsek                8 6 1 Rusak Ringan 

6 Ruang Guru                     7,5 7  Baik 

7 Ruang Ibadah 5 3 1 Baik  

8 Ruang Kelas 1  7,5 7 3 Baik  

9 Ruang Kelas 2  7,5 7 3 Baik  

10 Ruang Kelas 3  7,5 7 3 Baik  

11 Ruang Kelas 4  7,5 7 3 Baik  

12 Ruang Kelas 5  7,5 7 3 Baik  

13 Ruang Kelas 6  7,5 7 3 Baik  

14 Ruang Kepsek                   5 4 1 Baik  

15 Ruang Perpustakaan 9 5 1 Baik 

16 Ruang TU                       5 4 1 Baik 

17 Ruang UKS                      6 4 1 Atap Asbes 

18 WC Siswa Laki-laki       2 1,5 4 2 Rusak Berat 

19 WC Siswa Perempuan 2 1,5 3 1 Rusak Berat 

20 Tempat Parkir 7 6 1 Baik 
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B. Temuan Khusus 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu pendampingan 

orangtua (X1) dan pemberian motivasi orangtua (X2) serta variabel terikat hasil 

belajar PAI (Y). Pada bagian ini didskripsikan data masing-masing variabel 

yang telah diolah dilihat dari mean, median, modus, dan standar deviasi. Selain 

itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang dari distribusi 

frekuensi masing-masing variabel. Berikut ini rincian hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS Statistic 16.0 for windows. 

Tabel 7 
Statistik Data Penelitian 

       

a. Pendampingan Orangtua 

Data variabel pendampingan orangtua diperoleh dari angket yang 

berisi 15 butir pertanyaan dengan jumlah responden 68 siswa. Angket tersebut 

disusun berdasarkan skala dimana skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, 

sehingga diperoleh skor tertinggi normatif 75 dan skor terendah normatif 15. 

Berdasarkan data variabel pendampingan orangtua yang diperoleh dengan 

menggunakan bantuan komputer program  SPSS Statistic 16.0 for windows, 

diperoleh skor tertinggi sebesar 63 dan skor terendah sebesar 30.  
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Berdasarkan Tabel 7 di atas diketahui bahwa data mean (M) sebesar 

51,9 Median (Me)  sebesar  53,  Modus  (Mo)  sebesar  53  dan  Standar  

Deviasi  (SD) sebesar 7,59. Kemudian disusun tabel distribusi frekuensi 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus : k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 68 

k = 1 + 3,3 (1,832) 

k = 1 + 6,045 

k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 

 Menentukan rentang/kelas range dengan rumus : 

Range = skor maximum – skor minimum 

 = 63 – 30 = 33 

 Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

Panjang kelas interval =  
ୖୣ୬୲ୟ୬ ୩ୣ୪ୟୱ

୳୫୪ୟ୦ ୩ୣ୪ୟୱ ୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪
  

  =  
ଷଷ


 = 4,7 

Adapun  tabel  distribusi  frekuensi  variabel  pendampingan orangtua 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 8 
Distribusi Frekeunsi Variabel Pendampingan Orangtua 

 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 30,0 - 34,7 3 4,4% 
2 34,8 - 39,5 3 4,4% 
3 39,6 - 44,3 3 4,4% 
4 44,4 - 49,1 11 16,2% 
5 49,2 - 53,9 18 26,5% 
6 54,0 - 58,7 19 27,9% 
7 58,8  - 63,5 11 16,2% 

Sumber : Data primer yang diolah 
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Untuk lebih jelasnya pembacaan terhadap variabel  pendampingan 

orangtua tersebut maka sebaran data dapat digambarkan dalam grafik sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Grafik Pendampingan Orangtua 

Berdasarkan tabel 8 dan grafik frekuensi variabel paling banyak 

terletak  pada interval  54,0  –  58,7  sebanyak  19  siswa (27,9%). Penentuan 

kecenderungan  variabel  pendampingan  orangtua,  setelah  nilai  minimum 

(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari 

rata-rata ideal (Mi) dan  mencari standar deviasi (SDi). Dalam melakukan 

pengkategorian skor masing-masing variabel dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori, yaitu baik, cukup dan kurang. Pengkategorian dilakukan berdasarkan 

mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. Adapun rumus 

yang digunakan untuk menentukan mean ideal (Mi) dan standar deviasi (SDi) 

adalah sebagai berikut: 

3 3 3

11

18
19

11

0
2
4
6
8

10
12
14
16
18
20

Frekuensi

Pendampingan Orangtua

30,0 - 34,7 34,8 - 39,5 39,6 - 44,3 44,4 - 49,1

49,2 - 53,9 54,0 - 58,7 58,8  - 63,5



61 
 

 
 

 
 

Mi  = 1/2 x (skor tertinggi + skor terendah) 

SDi = 1/6 x (skor tertinggi – skor terendah) 

untuk menentukan kategori skor digunakan norma sebagai berikut: 

 Kategori baik Mi + SDi ≤ X  

 Kategori cukup Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 

 Kategori kurang X < Mi – SDi  

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel pendampingan 

orangtua diperoleh bahwa: 

Skor Max = 5 x 15 = 75 

Skor Min = 1 x 15 = 15 

Mi = 90 / 2  = 45 

SDi = 60 / 6  = 10 

Sehingga hasil pengkategorian data dapat dituliskan sebagai berikut: 

 Kategori baik jika : 55 ≤ X 

 Kategori cukup jika  : 35 ≤ X < 55 

 Kategori kurang jika  : X < 35 

Berdasarkan  data  di  atas  dapat  dibuat  distribusi  kecenderungan 

frekuensi variabel pendampingan orangtua sebagai berikut : 

Tabel 9 
Pengkatagorian Kecenderungan Pendampingan Orangtua 
 

No Rentang Frekuensi Persentase Kategori 
1 55 ≤ X 24 35,3% Baik 
2 35 ≤ X < 55 41 60,3% Cukup 
3 X < 35 3 4,4% Kurang  
  Total 68 100,0%   

Sumber : Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 9 di atas menunjukkan bahwa katagori 

kecenderungan frekuensi variabel pendampingan orangtua pada katagori 

kurang (rentang skor kurang dari 35) sebanyak 3 siswa  (4,4%),  kategori  

cukup  (rentang  skor  35  sampai  dengan  55) sebanyak 41 siswa (60,3%) dan 

kategori baik (rentang skor lebih dari atau sama dengan 55) sebanyak 24 siswa 

(35,3%). Dari hasil tersebut kecenderungan frekuensi variabel pendampingan 

orangtua disajikan dengan grafik Pie Chart dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut : 

 

Gambar 3. Kecenderungan Skor Variabel Pendampingan Orangtua 

Berdasarkan Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa 4,4% siswa 

memiliki kecenderungan pendampingan orangtua yang kurang sedangkan 

60,3% siswa memiliki kecenderungan pendampingan orangtua cukup, dan 

35,3% siswa memiliki kecenderungan pendampingan orangtua yang baik. 

Berdasarkan identifikasi kategori pendampingan orangtua menunjukkan 



63 
 

 
 

 
 

bahwa kecenderungan variabel pendampingan orangtua siswa kelas V SD 

Negeri 1 Metro Timur pada kategori cukup. 

Dari data hasil angket pendampingan orangtua, terdapat 2 item soal 

yang berupa pernyataan positif yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item 

soal nomor 7 pada indikator orangtua mendampingi saya dalam mengerjakan 

PR dan item soal nomor 12 pada indikator orangtua membantu memberikan 

penjelasan tentang pelajaran yang sulit saya pahami. Adapun pada item soal 

berupa pernyataan negatif yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal 

nomor 9 pada indikator orangtua kurang memiliki waktu untuk membantu 

mendampingi saya mengerjakan PR. 

 Berdasarkan hal tersebut, beberapa pendampingan orangtua dikatakan 

sudah cukup baik dan harus dipertahankan, misalnya dalam orangtua 

menyediakan fasilitas belajar, orangtua membelikan buku pelajaran, orangtua 

membantu menyiapkan seragam sekolah, orangtua membantu mengatur 

jadwal belajar, orangtua mendampingi belajar, orangtua membantu 

mempelajari kembali mata pelajaran yang sulit dipahami, orangtua 

menyiapkan sarapan sebelum berangkat sekolah. 

Namun demikian, ada beberapa pendampingan orangtua yang perlu 

ditingkatkan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik, seperti 

orangtua menyediakan fasilitas belajar, orangtua membantu menjelaskan 

pelajaran yang dianggap sulit, orangtua memiliki waktu untuk membantu 

mendampingi mengerjakan PR, orangtua memiliki waktu untuk bisa 
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menemani mengerjakan tugas sekolah, orangtua peduli tentang hambatan 

belajar yang dialami siswa. 

b. Pemberian Motivasi Orangtua 

Data variabel pemberian motivasi orangtua diperoleh dari angket yang 

berisi 15 butir pertanyaan dengan jumlah responden 68 siswa. Angket tersebut 

disusun berdasarkan skala dimana skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, 

sehingga diperoleh skor tertinggi normatif 75 dan skor terendah normatif 15. 

Berdasarkan data variabel pemberian motivasi orangtua yang diperoleh 

dengan menggunakan bantuan komputer program  SPSS Statistic 16.0 for 

windows, diperoleh skor tertinggi sebesar 66 dan skor terendah sebesar 34. 

Berdasarkan Tabel 7 di atas diketahui bahwa data mean (M) sebesar 53,3 

Median (Me)  sebesar  54,  Modus  (Mo)  sebesar  53  dan  Standar  Deviasi  

(SD) sebesar 7,63. Kemudian disusun tabel distribusi frekuensi dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus : k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 68 

k = 1 + 3,3 (1,832) 

k = 1 + 6,045 

k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 

 Menentukan rentang/kelas range dengan rumus : 

Range  = skor maximum – skor minimum 

  = 66 – 34  

  = 32 
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 Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

Panjang kelas interval  =  
ୖୣ୬୲ୟ୬ ୩ୣ୪ୟୱ

୳୫୪ୟ୦ ୩ୣ୪ୟୱ ୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪
   =  

ଷଶ


 = 4,6 

Adapun  tabel  distribusi  frekuensi  variabel  pemberian motivasi 

orangtua adalah sebagai berikut : 

Tabel 10 
Distribusi Frekeunsi Variabel Pemberian Motivasi Orangtua 

 
No Interval Frekuensi Persentase 

1 34,0 - 38,6 6 8,8% 
2 38,7 - 43,3 3 4,4% 
3 43,4 - 48,0 7 10,3% 
4 48,1 - 52,7 6 8,8% 
5 52,8 - 57,4 23 33,8% 
6 57,5 - 62,1 18 26,5% 
7 62,2  - 66,8 5 7,4% 

Sumber : Data primer yang diolah 

Untuk lebih jelasnya pembacaan terhadap variabel pemberian motivasi 

orangtua tersebut maka sebaran data dapat digambarkan dalam grafik sebagai 

berikut: 

Gambar 4. Grafik Pemberian Motivasi Orangtua
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Berdasarkan tabel 10 dan grafik frekuensi variabel paling banyak 

terletak  pada interval  52,8  –  57,4  sebanyak  23  siswa (33,8%) sedangkan 

variabel paling sedikit terletak  pada interval  38,7  –  43,3  sebanyak  3  siswa 

(4,4%). Penentuan kecenderungan  variabel  pemberian motivasi orangtua,  

setelah  nilai  minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka 

selanjutnya mencari rata-rata ideal (Mi) dan  mencari standar deviasi (SDi). 

Dalam melakukan pengkategorian skor masing-masing variabel 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup dan kurang. 

Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean ideal (Mi) dan standar deviasi 

ideal (SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan 

mean ideal (Mi) dan standar deviasi (SDi) adalah sebagai berikut: 

Mi  = 1/2 x (skor tertinggi + skor terendah) 

SDi = 1/6 x (skor tertinggi – skor terendah) 

untuk menentukan kategori skor digunakan norma sebagai berikut: 

 Kategori baik Mi + SDi ≤ X  

 Kategori cukup Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 

 Kategori kurang X < Mi – SDi  

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel pemberian motivasi 

orangtua diperoleh bahwa: 

Skor Max = 5 x 15 = 75 

Skor Min = 1 x 15 = 15 

Mi = 90 / 2  = 45 

SDi = 60 / 6  = 10 
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Sehingga hasil pengkategorian data dapat dituliskan sebagai berikut: 

 Kategori baik jika : 55 ≤ X 

 Kategori cukup jika  : 35 ≤ X < 55 

 Kategori kurang jika  : X < 35 

 
Berdasarkan  data  di  atas  dapat  dibuat  distribusi  kecenderungan 

frekuensi variabel pemberian motivasi orangtua sebagai berikut : 

Tabel 11 
Pengkatagorian Kecenderungan Pemberian Motivasi Orangtua 

 
No Rentang Frekuensi Persentase Kategori 

1 55 ≤ X 33 48,5% Baik 

2 35 ≤ X < 55 34 50,0% Cukup 

3 X < 35 1 1,5% Kurang  

  Total 68 100,0%   

Sumber : Data primer yang diolah 

 
Berdasarkan tabel 11 di atas menunjukkan bahwa katagori 

kecenderungan frekuensi variabel pemberian motivasi orangtua pada katagori 

kurang (rentang skor kurang dari 35) sebanyak 1 siswa  (1,5%),  kategori  

cukup  (rentang  skor  35  sampai  dengan  55) sebanyak 34 siswa (50,0%) dan 

kategori baik (rentang skor lebih dari atau sama dengan 55) sebanyak 33 siswa 

(48,5%). Dari hasil tersebut kecenderungan frekuensi variabel pemberian 

motivasi orangtua disajikan dengan grafik Pie Chart dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut : 
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Gambar 5. Kecenderungan Skor Variabel Pemberian Motivasi Orangtua 

Berdasarkan Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa 1,5% siswa 

memiliki kecenderungan pemberian motivasi orangtua yang kurang 

sedangkan 50,0% siswa memiliki kecenderungan pemberian motivasi 

orangtua cukup, dan 48,5% siswa memiliki kecenderungan pemberian 

motivasi orangtua yang baik. Berdasarkan identifikasi kategori pemberian 

motivasi orangtua menunjukkan bahwa kecenderungan variabel pemberian 

motivasi orangtua siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur pada kategori 

cukup. 

Dari data hasil angket motivasi orangtua, terdapat item soal berupa 

pernyataan positif yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 2 

pada indikator orangtua memotivasi saya untuk terus belajar agar prestasi saya 

sesuai dengan kemampuan saya dan harapan mereka. Adapun pada item soal 

pernyataan negatif yang memiliki skor tertinggi yaitu pada item soal nomor 
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10 pada indikator apabila saya lalai belajar, orangtua tidak mengingatkan saya 

untuk belajar. 

 Berdasarkan hal tersebut, beberapa motivasi orangtua dikatakan sudah 

cukup baik dan harus dipertahankan, misalnya dalam orangtua memberikan 

semangat dalam belajar, orangtua memotivasi untuk terus belajar agar 

berprestasi, orangtua menanyakan hambatan yang dialami dalam belajar, 

orangtua memberikan dukungan saat belajar, orangtua mengingatkan jika 

sedang lalai atau malas belajar, orangtua membantu dalam kesulitan belajar. 

Namun demikian, ada beberapa motivasi orangtua yang perlu 

ditingkatkan agar siswa memiliki hasil belajar yang lebih baik, seperti 

orangtua lebih peduli dengan prestasi yang didapat siswa, orangtua peduli jika 

siswa mendapat nilai buruk, orangtua membantu mengatasi kesulitan belajar 

siswa, orangtua tidak mengabaikan siswa dalam menyusun jadwal belajar, 

orangtua mengingatkan siswa untuk belajar. 

c. Hasil Belajar 

Data variabel hasil belajar diperoleh dari nilai yang tercantum dalam 

nilai akhir semester siswa dengan jumlah responden 68 siswa. Berdasarkan 

data variabel hasil belajar yang diperoleh dengan menggunakan bantuan 

komputer program  SPSS Statistic 16.0 for windows, diperoleh skor tertinggi 

sebesar 84 dan skor terendah sebesar 60. Berdasarkan Tabel 7 di atas diketahui 

bahwa data mean (M) sebesar 73 Median (Me)  sebesar  73,5  Modus  (Mo)  

sebesar  77  dan  Standar  Deviasi  (SD) sebesar 5,25. Kemudian disusun tabel 

distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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 Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus : k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 68 

k = 1 + 3,3 (1,832) 

k = 1 + 6,045 

k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 

 Menentukan rentang/kelas range dengan rumus : 

Range = skor maximum – skor minimum 

 = 84 – 62 = 22 

 Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

Panjang kelas interval =  
ୖୣ୬୲ୟ୬ ୩ୣ୪ୟୱ

୳୫୪ୟ୦ ୩ୣ୪ୟୱ ୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪
   =  

ଶଶ


 = 3,1 

Adapun  tabel  distribusi  frekuensi  variabel  hasil belajar adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 12 
Distribusi Frekeunsi Variabel Hasil Belajar 

 
No Interval Frekuensi Persentase 

1 62,0 - 65,1 6 8,8% 
2 65,2 - 68,3 8 11,8% 
3 68,4 - 71,5 12 17,6% 
4 71,6 - 74,7 13 19,1% 
5 74,8 - 77,9 15 22,1% 
6 78,0 - 81,1 12 17,6% 
7 81,2  - 84,3 2 2,9% 

Sumber : Data primer yang diolah 

Untuk lebih jelasnya pembacaan terhadap variabel hasil belajar 

tersebut maka sebaran data dapat digambarkan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 6. Grafik Hasil Belajar 

Berdasarkan tabel 12 dan grafik frekuensi variabel paling banyak 

terletak  pada interval  74,8  –  77,9  sebanyak  15  siswa (22,1%) sedangkan 

variabel paling sedikit terletak  pada interval  81,2  –  84,3  sebanyak  2  siswa 

(2,9%). Penentuan kecenderungan variabel hasil belajar, setelah nilai  

minimum (Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya 

mencari rata-rata ideal (Mi) dan mencari standar deviasi (SDi). Dalam 

melakukan pengkategorian skor masing-masing variabel dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup dan kurang. Pengkategorian dilakukan 

berdasarkan mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan mean ideal (Mi) dan 

standar deviasi (SDi) adalah sebagai berikut: 

Mi  = 1/2 x (skor tertinggi + skor terendah) 

SDi = 1/6 x (skor tertinggi – skor terendah) 

6

8

12
13

15

12

2

0

2

4

6

8

10

12

14

16

Frekuensi

Hasil Belajar

62,0 - 65,1 65,2 - 68,3 68,4 - 71,5 71,6 - 74,7 74,8 - 77,9 78,0 - 81,1 81,2  - 84,3



72 
 

 
 

 
 

untuk menentukan kategori skor digunakan norma sebagai berikut: 

 Kategori baik Mi + SDi ≤ X  

 Kategori cukup Mi – SDi ≤ X < Mi + Sdi 

 Kategori kurang X < Mi – SDi  

Berdasarkan data hasil penelitian pada variabel hasil belajar diperoleh 

bahwa: 

Skor Max = 84 

Skor Min = 62 

Mi = 146 / 2  = 73 

SDi = 22 / 6  = 3,7 

Sehingga hasil pengkategorian data dapat dituliskan sebagai berikut: 

 Kategori baik jika : 76,7 ≤ X 

 Kategori cukup jika  : 69,3 ≤ X < 76,7 

 Kategori kurang jika  : X < 69,3 

Berdasarkan  data  di  atas  dapat  dibuat  distribusi  kecenderungan 

frekuensi variabel hasil belajar sebagai berikut : 

Tabel 13 
Pengkatagorian Kecenderungan Hasil Belajar 

 
No Rentang Frekuensi Persentase Kategori 

1 76,7 ≤ X 22 32,4% Baik 
2 69,3 ≤ X < 76,7 25 36,8% Cukup 
3 X < 69,3 21 30,9% Kurang  
  Total 68 100,0%   

Sumber : Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel 13 di atas menunjukkan bahwa katagori 

kecenderungan frekuensi variabel hasil belajar pada katagori kurang (rentang 

skor kurang dari 69,3) sebanyak 21 siswa  (30,9%),  kategori  cukup  (rentang  

skor  69,3  sampai  dengan  76,7) sebanyak 25 siswa (36,8%) dan kategori baik 

(rentang skor lebih dari atau sama dengan 76,7) sebanyak 22 siswa (32,4%). 

Dari hasil tersebut kecenderungan frekuensi variabel hasil belajar disajikan 

dengan grafik Pie Chart dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 7. Kecenderungan Skor Hasil Belajar 

Berdasarkan Gambar 7 di atas menunjukkan bahwa 30,9% siswa 

memiliki kecenderungan hasil belajar yang kurang sedangkan 36,8% siswa 

memiliki kecenderungan hasil belajar cukup, dan 32,4% siswa memiliki 

kecenderungan hasil belajar yang baik. Berdasarkan identifikasi kategori 

hasil belajar menunjukkan bahwa kecenderungan variabel hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur pada kategori cukup. 
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2. Pengujian Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 

linieritas varian serta uji multikolinearitas. Pengujian persyaratan analisis 

ini bertujuan untuk menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk 

analisis data. Hasil uji prasyarat analisis dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang terjaring dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmograv-Smirnov Test 

(uji K-S). Untuk menentukan normalitas dari data yang diuji cukup 

dengan membaca nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Syarat data 

berdistribusi normal apabila nilai Sig (2-tailed) yang diperoleh dari 

hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) 

> 0,05. Output hasil uji normalitas menggunakan SPSS versi 16.0 for 

windows adalah sebagai berikut.  

Tabel 14 
Hasil Uji Normalitas Data 
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Berdasarkan tabel 14 di atas merupakan data yang diperoleh 

dengan perhitungan menggunakan program SPSS Versi 16.0 for 

Windows. Masing-masing variabel bebas baik itu pendampingan 

orangtua maupun pemberian motivasi orangtua serta variabel terikat 

yaitu hasil belajar memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05 pada taraf signifikansi 5%, sehingga semua variabel baik itu 

variabel bebas maupun terikat pada penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas Data 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas dan variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier atau tidak.  

Perhitungan uji linearitas menggunakan program SPSS versi 16.0 for 

windows. Kriteria pengujian linieritas adalah jika nilai Deviation from 

Linearity > 0,05, maka ada hubungan yang linear secara signifikan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat, sebaliknya jika nilai 

Deviation from Linearity < 0,05, maka tidak ada hubungan yang linear 

secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Adapun hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15 
Hasil Uji Linearitas Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
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Berdasarkan tabel 15 didapatkan hasil pada kolom signifikan 

baris linearitas (Deviation from Linearity) antara variabel X1 dan Y 

sebesar 0,178 sedangkan variabel X2 dan Y sebesar 0,234. Karena 

nilai signifikan > 0,05 maka disimpulkan bahwa hubungan yang linear 

antara variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) 

sehingga analisis dapat dilanjutkan.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya multikolinieritas antar variabel bebas sebagai syarat 

dilakukannya analisis regresi ganda dalam pengujian hipotesis. 

Tujuan digunakannya uji multikolinearitas dalam penelitian adalah 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

(hubungan kuat) antar variabel bebas.  

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Perhitungan uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 16.0 for windows diperoleh Untuk 

mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model 

regresi, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF. 

Pengambilan keputusan dengan tolerance jika nilai Tolerance 

lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi, sebaliknya jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Sedangkan untuk nilai 
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VIF (Variance Inflation Factor) jika nilai VIF < 10,00 maka tidak 

terjadi multikolinieritas dalam model regresi, sebaliknya jika nilai VIF 

> 10,00 maka terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Berikut 

adalah hasil uji multikolinieritas menggunakan bantuan program 

SPSS versi 16.0 for windows. 

Tabel 16 
Hasil Uji Multikolinieritas Antar Variabel Bebas 

 

Berdasarkan tabel 16 di atas diperoleh bahwa pada bagian 

Collinearity Statistics diketahui nilai Tolerance untuk variabel 

pendampingan orangtua (X1) dan pemberian motivasi orangtua (X2) 

adalah 0,989 lebih besar dari 0,10.  

Sementara, nilai VIF untuk variabel pendampingan orangtua 

(X1) dan pemberian motivasi orangtua (X2) adalah 1,011 < 10,00 

sehingga mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam uji 

multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolineritas dalam model regresi.  

Berdasarkan hasil uji prasyarat baik itu uji normalitas, uji 

linieritas data dan uji multikolinieritas telah terpenuhi maka  data hasil 

penelitian siap dilakukan analisis regresi. 
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3. Analisis Data Penelitian 

Analisis data penelitian yang digunakan adalah analis regresi 

merupakan suatu metode atau teknik analisis hipotesis penelitian untuk 

menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel satu dengan variabel lain 

yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik (regresi). Analisis 

regresi linear multiples atau berganda berfungsi untuk mencari pengaruh 

dari dua atau lebih variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah 

pendampingan orangtua sebagai X1 dan pemberian motivasi orangtua 

sebagai X2 terhadap variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar PAI.  

Dengan demikian, secara sederhana dapat dikatakan bahwa, apabila 

kita ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh satu variabel X terhadap 

variabel Y maka digunakan analisis regresi sederhana. Sementara apabila 

kita ingin mengetahui pengaruh dua variabel X atau lebih terhadap variabel 

Y maka digunakan analisis regresi linear ganda (multiples). Pengujian 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

komputer SPSS Statistics 16.0 for Windows.  

a. Regresi Sederhana X1 terhadap Y 

Pengujian regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pendampingan orangtua (X1) terhadap hasil belajar (Y). Hasil uji yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

Statistics 16.0 for Windows sebagai berikut: 
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Tabel 17 
Hasil Uji Regresi Sederhana X1 terhadap Y 

 

Variabel R R2 Harga t Sig. Kesimpulan  Hitung Tabel 

X1 – Y 0,716 0,512 8,329 1,997 0,000 Positif dan 
signifikan 

 
1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan tabel 17 maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Y = 0,496 X1 + 47,302  

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0, 496 yang berati jika pendampingan orangtua (X1) 

meningkat 1 poin maka nilai hasil belajar (Y) meningkat sebesar 0, 496. 

2) Koefisien Korelasi (R) antara X1 dengan Y  

Dari  perhitungan  dengan  menggunakan  SPSS  Statistics  16.0 for 

Windows didapatkan RX1Y sebesar 0,716. Karena koefisien korelasi 

tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara pendampingan orangtua dengan hasil belajar. 

3) Koefisien Determinasi (R2) antara prediktor X1 dengan Y 

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 

(R2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi 

pada variabel bebas dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada 
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variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 

Statistics 16.0 for Windows, harga koefisien determinasi X1 terhadap Y 

(R2X1Y) sebesar 0,512.  

Hal ini menunjukkan bahwa variabel pendampingan orangtua 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 51,2% 

sedangkan 48,8% ditentukan oleh variabel lain. 

4) Pengujian Signifikasi dengan Uji-t 

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui keberartian 

variabel pendampingan orangtua terhadap hasil belajar. Uji signifikasi 

menggunakan uji-t, berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung  sebesar 8,329 

dan  signifikan  sebesar  0,000  sehingga  pendampingan  orang  tua 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan pendampingan orangtua terhadap hasil 

belajar. 

b. Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

Pengujian regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian motivasi orangtua (X2) terhadap hasil belajar (Y). Hasil uji yang 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

Statistics 16.0 for Windows sebagai berikut: 
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Tabel 18 
Hasil Uji Regresi Sederhana X2 terhadap Y 

 

Variabel R R2 Harga t Sig. Kesimpulan  Hitung Tabel 

X2 – Y 0,749 0,561 9,179 1,997 0,000 Positif dan 
signifikan 

 
1) Persamaan Garis Regresi 

Berdasarkan tabel 18 maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Y = 0,516 X2 + 45,569 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0, 516 yang berati bahwa jika pemberian motivasi 

orangtua (X1) meningkat 1 poin maka nilai hasil belajar (Y) meningkat 

sebesar 0, 516. 

2) Koefisien Korelasi (R) antara X2 dengan Y  

Dari  perhitungan  dengan  menggunakan  SPSS  Statistics  16.0 for 

Windows didapatkan RX2Y sebesar 0,749. Karena koefisien korelasi 

tersebut bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara pemberian motivasi orangtua dengan hasil belajar. 
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3) Koefisien Determinasi (R2) antara prediktor X2 dengan Y 

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi 

(R2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang terjadi 

pada variabel bebas dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada 

variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 

Statistics 16.0 for Windows, harga koefisien determinasi X2 terhadap Y 

(R2X2Y) sebesar 0,561. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pemberian 

motivasi orangtua memiliki kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar 

sebesar 56,1% sedangkan 43,9% ditentukan oleh variabel lain. 

4) Pengujian Signifikasi dengan Uji-t 

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui keberartian 

variabel pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar. Uji signifikasi 

menggunakan uji-t, berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung sebesar 9,179 

dan  signifikan  sebesar  0,000  sehingga  pemberian motivasi orangtua 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Berdasarkan 

analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar. 

c. Regresi Ganda X1 dan X2 terhadap Y 

Analisis regresi linear multiples atau berganda berfungsi untuk 

mencari pengaruh dari dua atau lebih variabel independent (variabel bebas 

atau X1 dan X2) terhadap variabel dependent (variabel terikat atau Y). Hasil 
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uji yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS 

Statistics 16.0 for Windows sebagai berikut: 

Tabel 19 
Hasil Uji Regresi Berganda X1 dan X2 terhadap Y 

 

Variabel Koefisien Regresi 
(Beta) 

Koefisien Korelasi 
(r) R R Square 

(R2)  

X1 
X2  

0,644 
0,681 

0,716 
0,749 0,985 0,971 

 

1) Persamaan Garis Regresi Ganda 

Berdasarkan  tabel  19,  maka  persamaan  regresi dapat dinyatakan 

dalam persamaan sebagai berikut: 

Y = 0,644 X1 + 0,681 X2 + 24,876 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi X1  

sebesar 0,644 yang berarti bahwa jika nilai pendampingan orangtua (X1) 

meningkat satu satuan maka hasil belajar (Y) akan meningkat 0,644 satuan 

atau 64,4%. Demikian pula untuk koefisien regresi X2  sebesar 0,681 yang 

berarti bahwa jika nilai pemberian motivasi orangtua (X2) meningkat 

satu satuan maka hasil belajar (Y) akan meningkat 0,681 satuan atau 

68,1%.  
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2) Koefisien Korelasi (R) antara prediktor X1 dan X2 terhadap Y 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS Statistics 16.0 for 

Windows menunjukan bahwa koefisien korelasi X1 dan X2 terhadap Y 

(Ry(1,2)) sebesar 0,985, karena Ry12 bernilai positif maka dapat diketahui 

bahwa pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara 

bersama-sama memiliki hubungan yang positif dengan hasil belajar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa apabila terdapat peningkatan 

pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara bersama-

sama maka hasil belajar akan meningkat 

3) Koefisien Korelasi (R2) antara prediktor X1 dan X2 terhadap Y 
 

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi (R2). Koefisien ini disebut koefisien penentu, karena varians yang 

terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi 

pada variabel independen. Berdasarkan hasil analisis dengan   menggunakan   

SPSS  Statistics 16.0 for Windows,   harga koefisien determinasi X1 dan X2  

terhadap Y (r2y12) sebesar 0,971 atau 97,1%. Hal ini menunjukkan  bahwa  

97,1%  perubahan  pada  variabel  hasil belajar (Y) dipengaruhi oleh 

pendampingan orangtua (X1) dan pemberian motivasi orangtua (X2), 

sedangkan  2,9% dipengaruhi oleh variabel lain  yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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4) Pengujian Signifikasi Regresi Ganda dengan Uji F  

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui signifikasi 

pengaruh pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara 

bersama-sama terhadap  hasil  belajar.  Uji  signifikasi  regresi  ganda  

dilakukan dengan uji F. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  

sebesar 1,086 dan Ftabel  pada taraf signifikasi 5% sebesar 0,319. 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui  bahwa Fhitung  lebih besar dari  

Ftabel  (1,086 > 0,319) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pendampingan 

orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara bersama-sama terhadap 

hasil belajar. Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan pendampingan orangtua dan 

pemberian motivasi orangtua secara bersama-sama terhadap hasil belajar. 

5) Sumbangan Reratif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 

Perhitungan  sumbangan  relatif  (SR)  dan  sumbangan  efektif (SE) 

dapat dilihat pada tabel 20. Secara ringkas hasil perhitungan tersebut 

disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 20 
Ringkasan Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

Variabel Sumbangan Relatif  
(SR) 

Sumbangan Efektif  
(SE) 

X1 
X2  

47,5% 
52,5% 

46,11% 
51,01% 

Total  100% 97,12% 
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Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa pendampingan 

orangtua memberikan sumbangan relatif (SR) sebesar 47,5% dan 

pemberian motivasi orangtua sebesar 52,5% terhadap hasil belajar.  

Sumbangan efektif (SE) masing-masing variabel bebas terhadap 

besarnya hasil belajar adalah 46,11% untuk variabel pendampingan 

orangtua dan 51,01% untuk variabel pemberian motivasi orangtua. 

Variabel pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua 

memberikan sumbangan efektif (SE) sebesar 97,12% sedangkan sisanya 

yaitu 2,88% diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pendampingan 

orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara bersama-sama terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur. Berdasarkan data 

penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pendampingan Orangtua terhadap  Hasil Belajar PAI Siswa 

Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

Nilai koefisien korelasi r(x1y) sebesar 0,496 berupa nilai positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif. Pengaruh yang 

signifikan diketahui dari nilai thitung  sebesar 8,329 yang lebih besar dari ttabel  

sebesar 1,670 pada taraf signifikansi 5% dan n = 68. Besar thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu (8,329 > 1,670), hal tersebut menunjukkan  bahwa  ada  

pengaruh  yang  signifikan.  Nilai  koefisien determinan r2(x1y)  sebesar 
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0,512 menandakan bahwa pendampingan orangtua memberikan pengaruh 

sebesar 51,2% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan 48,8% selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan pendampingan orangtua terhadap hasil belajar.  

Besarnya sumbangan pendampingan orangtua terhadap hasil belajar 

ditunjukkan dengan hasil analisis regresi dengan sumbangan efektif sebesar 

46,11%. Dapat dikatakan  bahwa semakin  tinggi  pendampingan orangtua 

akan  semakin tinggi pula hasil belajar siswa, dan sebaliknya jika 

pendampingan orangtua rendah maka hasil belajar siswa akan semakin 

rendah. Berdasarkan tabel kecenderungan variabel pendampingan orangtua 

kelas V SD Negeri 1 Metro Timur berada pada kategori cukup 

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Dwi P.F.A. juga menyebutkan 

bahwa pendampingan orangtua merupakan upaya orangtua untuk 

menemani, memberikan bantuan dalam mengatasi masalah anak dalam 

belajar, memberikan dorongan, motivasi, dukungan, pengawasan dan 

memberikan fasilitas pada anak agar semangat dalam belajar. Jadi 

pendampingan orangtua mempunyai pengaruh yang berarti terhadap hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh perhatian orangtua salah 

satunya berupa pendampingan orangtua dalam pembelajaran anak. Anak 

yang pandai, namun tidak mendapatkan pendampingan dari orangtua akan 

menyebabkan malas dan menghadapi kesukaran dalam belajar. Orangtua 
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yang memerhatikan anak dalam belajar, akan mendukung keberhasilan anak 

dalam belajar. Pendampingan orangtua, memegang peranan penting dalam 

membimbing anak agar dapat berhasil dalam belajar. Keterlibatan orangtua 

sangat membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi anak. Dukungan serta 

pendampingan dari orangtua merupakan pendorong semangat siswa untuk 

berprestasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan orangtua memegang peranan penting dalam pemerolehan 

hasil belajar anak. Jika orangtua memberikan perhatian, mendukung, 

mendampingi dan memberikan fasilitas belajar yang baik, maka hasil 

belajar anak akan meningkat. Sebaliknya, jika orangtua kurang memberikan 

perhatian kepada anak, maka hasil belajar anak juga akan menurun atau 

kurang optimal. 

2. Pengaruh Pemberian Motivasi Orangtua terhadap  Hasil Belajar PAI 

Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur 

Nilai koefisien korelasi r(x2y) sebesar 0,516 berupa nilai positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif. Pengaruh yang 

signifikan diketahui dari nilai thitung sebesar 9,179 yang lebih besar dari ttabel  

sebesar 1,670 pada taraf signifikansi 5% dan n = 68. Besar thitung lebih besar 

dari ttabel  (9,179 > 1,670), hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan. Nilai koefisien determinan r2(x2y) sebesar 0,561 

menandakan bahwa Pemberian motivasi orangtua memberikan pengaruh 

sebesar 56,1% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan 43,9% selebihnya 
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dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan  

pemberian motivasi orangtua terhadap hasil belajar. 

Besarnya sumbangan pemberian motivasi orangtua terhadap hasil 

belajar ditunjukkan dengan hasil analisis regresi dengan sumbangan efektif 

sebesar 51,01%. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pemberian motivasi 

orangtua akan semakin tinggi pula hasil belajar siswa, dan sebaliknya jika 

pemberian motivasi orangtua rendah maka hasil belajar siswa akan semakin 

rendah.  Berdasarkan  tabel  kecenderungan  variabel  pemberian motivasi 

orangtua kelas V SD Negeri 1 Metro Timur adalah cukup. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Shakuntala Devi yang 

menyebutkan bahwa motivasi orangtua merupakan serangkaian usaha atau 

cara yang dilakukan oleh ayah dan ibu yang peduli terhadap anaknya 

sehingga membangkitkan motivasi atau kemauan anak untuk belajar lebih 

giat. 

Orangtua perlu memberikan motivasi secara terus menerus kepada 

anak agar ia dapat belajar dengan lebih baik. Motivasi orangtua dapat 

menjadi suatu pendorong bagi anak  untuk memiliki semangat belajar yang 

tinggi dalam meraih prestasi gemilang.  

Teori tentang motivasi yang berasal dari luar diri siswa maupun 

yang berasal dari dalam diri siswa akan menghasilkan suatu perubahan 

seperti adanya hasrat untuk belajar, adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan 
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dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seorang siswa 

dapat belajar dengan baik. Motivasi orangtua berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa yang ditunjukkan dalam kegiatan belajarnya siswa baik di 

rumah maupun di sekolah. 

Untuk membangkitkan motivasi siswa tersebut, perlu dukungan dari 

orangtua untuk membangkitkan minat anaknya, sehingga dengan adanya 

minat yang ada dalam diri anak, akan muncul motivasi belajar dalam dirinya 

karena adanya dorongan yang sangat kuat dari dalam dan menganggap 

bahwa belajar adalah sesuatu hal yang penting untuk dirinya. 

3. Pengaruh Pendampingan Orangtua dan Pemberian Motivasi 

Orangtua terhadap  Hasil Belajar PAI Siswa Kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur 

Berdasarkan   hasil   analisis   regresi   berganda   menunjukkan 

bahwa variabel pendampingan orangtua seperti orangtua mendampingi 

anak dalam mengerjakan PR dan orangtua membantu memberikan 

penjelasan tentang pelajaran yang sulit dipahami anak berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar PAI dan variabel pemberian motivasi orangtua seperti 

orangtua memotivasi anak untuk terus belajar agar berprestasi sesuai 

kemampuan dan harapan orangtua berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar PAI siswa kelas V SD Negeri 1 Metro Timur.  

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,086. Jika 

dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar 0,319 pada taraf signifikansi 5%, 
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maka nilai Fhitung > Ftabel. Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan pendampingan orangtua dan pemberian 

motivasi orangtua secara bersama-sama terhadap hasil belajar. 

Hasil analisis juga diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,985 

karena nilai koefisien korelasi (r) bernilai positif maka dapat dinyatakan  

bahwa variabel pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar PAI Siswa Kelas V SD Negeri 1 

Metro Timur.  

Variabel pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam pencapaian hasil belajar. 

Kedua variabel tersebut saling mendukung dan berhubungan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pendampingan orangtua pada anak-anaknya terhadap  pendidikan  

merupakan  hal  yang sangat penting karena pendampingan orangtua dapat 

menunjang hasil belajar siswa. Pemberian motivasi orangtua juga 

mempengaruhi hasil belajar.  

Seseorang yang memiliki jadwal teratur dalam belajar maka akan 

mempunyai sikap positif dan akan memicu meningkatnya hasil belajar 

siswa akan lebih giat belajar lagi untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.  

Dan jika seorang siswa tidak menumbuhkan motivasi dalam diri 

maka siswa tidak akan tertarik untuk belajar secara maksimal sehingga akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 



92 
 

 
 

 
 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur ilmiah, 

semua masih memiliki keterbatasan antara lain: 

1) Penelitian ini hanya meneliti dua variabel yaitu pendampingan orangtua 

dan pemberian motivasi orangtua sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendampingan orangtua bervariasi, sehingga dalam 

penelitian ini hanya bisa memberikan informasi seberapa besar kedua 

variabel tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar sedangkan faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini tidak dapat diketahui secara rinci. 

2) Instrumen  penelitian  dalam  bentuk  angket  memiliki  kelemahan  karena 

tidak dapat mengetahui dan mengontrol secara langsung satu persatu 

apakah responden mengisi sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau 

tidak. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh  secara  keseluruhan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pendampingan orangtua terhadap 

hasil belajar PAI Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur, yang 

ditunjukkan dengan koefisien  rx1y  sebesar  0,716  dan  koefisien  r2  

sebesar 0,512 yang artinya variabel pendampingan orangtua memberikan 

kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 51,2% 

2. Terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  pemberian motivasi orangtua 

terhadap hasil belajar  PAI Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur, yang 

ditunjukkan dengan koefisien rx2y sebesar  0,749  dan  koefisien  r2   sebesar 

0,561 yang artinya  variabel  pemberian motivasi orangtua memberikan  

kontribusi  pengaruh terhadap hasil belajar sebesar 56,1% 

3. Terdapat  pengaruh  positif  dan  signifikan  pendampingan orangtua dan 

pemberian motivasi orangtua secara bersama-sama terhadap hasil belajar 

PAI Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro Timur, yang ditunjukkan dengan 

koefisien R sebesar 0,985 dan koefisien R2 sebesar 0,971 artinya variabel 

pendampingan orangtua dan pemberian motivasi orangtua secara  bersama-

sama memberikan kontribusi pengaruh terhadap hasil belajar siswa sebesar 

97,1%. 
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B. Implikasi  

Hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa pendampingan 

orangtua dan pemberian motivasi orangtua mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar siswa yang cukup dominan, oleh karena itu sebaiknya orangtua harus 

senantiasa memberikan pendampingan dan motivasi kepada siswa atau anak di 

rumah agar anak tersebut mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar.  

Jadikanlah kondisi rumah senyaman mungkin agar anak atau siswa dapat 

belajar dengan baik, karena kondisi rumah yang aman dan tentram akan 

mempermudah seorang anak untuk belajar, seperti menyediakan fasilitas 

belajar, mendampingi anak dalam mengerjakan PR, memotivasi anak untuk 

terus belajar agar berprestasi sesuai kemampuan dan harapan orangtua. 

C. Saran  

Setelah memperhatikan dan mencermati hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah diuraikan di atas, secara rinci dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi siswa 

Agar hasil belajar siswa dapat meningkat, siswa seharusnya mendapatkan 

pendampingan orangtua dalam belajar, seperti didampingi dalam 

mengerjakan PR dan diberikan penjelasan terhadap materi pelajaran yang 

sulit atau yang belum dipahami. Adanya pemberian motivasi orangtua 

seperti motivasi untuk terus belajar agar menjadi anak yang berprestasi  

sesuai harapan orangtua dan selalu diingatkan saat lalai atau sedang malas 

belajar, semua hal itu akan membuat siswa berusaha mengerjakan sesulit 

apapun yang dialami dalam belajar. Berbeda dengan siswa yang malas dan 
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tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi, tugas-tugas yang semudah 

apapun akan   menjadi   sulit   untuk   dikerjakan   karena rendahnya motivasi 

belajar yang dimiliki. Siswa yang pandai, jika tidak mempunyai motivasi 

belajar yang tinggi akan kalah dengan siswa yang tidak cukup pandai yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi dan pada akhirnya dapat meraih hasil 

belajar yang maksimal dan memuaskan. Dengan demikian siswa harus 

memilki motivasi belajar yang tinggi agar hasil belajar mendapatkan nilai 

yang memuaskan. 

2. Bagi sekolah 

Pendampingan dan pemberian motivasi orangtua kepada anak-anaknya 

seperti mendampingi anak dalam mengerjakan PR, memberikan penjelasan 

kepada anak terkait materi pelajaran yang sulit atau belum dipahami, 

mengingatkan kepada anak untuk terus belajar, dan meluangkan waktu 

untuk menamani anak belajar, itu semua perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan, agar siswa dapat terbiasa menerapkan sikap disiplin baik di 

lingkungan sekolah, maupun di rumah dengan cara memberikan hukuman  

bagi  siswa  yang  melanggar  tata  tertib  sekolah,  tetapi hukuman yang 

bersifat mendidik. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa variabel pendampingan 

orangtua dan pemberian motivasi orangtua berpengaruh  terhadap  hasil 

belajar sebesar 97,1%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

masih dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk 

mengungkapkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. 
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ANGKET PENDAMPINGAN ORANGTUA  
 

Bacalah masing-masing pernyataan berikut dengan teliti. Beri tanda check list (√) pada kolom 
setiap pernyataan! 
 
Isilah terlebih dahulu identitas Anda di bawah ini! 
Nama   : …………………………………… 
Kelas   : …………………………………… 
Tinggal bersama : ……………………………………  
 

NO PERNYATAAN Selalu Sering Kadang-
Kadang Jarang Tidak 

Pernah 
1 Orangtua menyediakan fasilitas yang 

mendukung belajar seperti buku tulis, 
bolpoin dan sebagainya 

     

2 Orangtua membelikan buku pelajaran 
untuk mendukung saya saat belajar 

     

3 Orangtua enggan untuk menyediakan 
fasilitas belajar, seperti buku tulis, 
bolpoin dan sebagainya 

     

4 Orangtua membantu menyiapkan 
seragam yang akan saya pakai ke 
sekolah 

     

5 Orangtua membantu saya dalam 
mengatur jadwal belajar 

     

6 Orangtua enggan membantu 
menjelaskan pelajaran yang saya 
anggap sulit 

     

7 Orangtua mendampingi saya dalam 
mengerjakan PR 

     

8 Orangtua menemani saya belajar      
9 Orangtua kurang memiliki waktu 

untuk membantu mendampingi saya 
mengerjakan PR 

     

10 Orangtua pulang kerja larut malam 
sehingga tidak bisa menemani saya 
mengerjakan tugas sekolah 

     

11 Orangtua membantu saya 
mempelajari kembali mata pelajaran 
yang belum saya mengerti di sekolah 

     

12 Orangtua membantu memberikan 
penjelasan tentang pelajaran yang 
sulit saya pahami 

     

13 Orangtua tidak mau tahu tentang 
hambatan belajar yang saya alami 

     

14 Orangtua menyiapkan sarapan 
sebelum saya berangkat sekolah 

     

15 Saya sarapan di kantin karena 
orangtua kurang memiliki waktu 
untuk menyiapkan sarapan 
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ANGKET PEMBERIAN MOTIVASI ORANGTUA 
 

Bacalah masing-masing pernyataan berikut dengan teliti. Beri tanda check list (√) pada kolom 
setiap pernyataan! 
 
Isilah terlebih dahulu identitas Anda di bawah ini! 
Nama   : …………………………………… 
Kelas   : …………………………………… 
Tinggal bersama : ……………………………………  
 

NO PERNYATAAN Selalu Sering Kadang-
Kadang Jarang Tidak 

Pernah 
1 Orangtua memberikan saya 

semangat dalam belajar 
     

2 Orangtua memotivasi saya untuk 
terus belajar agar prestasi saya sesuai 
dengan kemampuan saya dan 
harapan mereka 

     

3 Orangtua kurang peduli dengan 
prestasi yang saya dapat di sekolah 

     

4 Orangtua tidak mengabaikan saya 
ketika saya mengerjakan PR seorang 
diri 

     

5 Orangtua menanyakan hambatan 
yang saya alami dalam belajar 

     

6 Orangtua tidak memperdulikan 
ketika saya mendapat nilai buruk 

     

7 Orangtua memberikan saya 
dukungan ketika melihat kesulitan 
yang saya alami saat belajar 

     

8 Orangtua enggan membantu 
mengatasi kesulitan saya belajar di 
rumah 

     

9 Orangtua mengingatkan saya apabila 
saya malas belajar 

     

10 Apabila saya lalai belajar, orangtua 
tidak mengingatkan saya untuk 
belajar 

     

11 Orangtua menanyakan mata 
pelajaran apa yang sulit saya pahami 

     

12 Orangtua membantu saya ketika saya 
mengalami kesulitan dalam belajar 

     

13 Orangtua mengabaikan saya 
menyusun jadwal belajar sesuka hati 

     

14 Orangtua tidak menegur ketika saya 
tidak belajar 

     

15 Orangtua enggan mengingatkan saya 
untuk belajar 
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DATA UJI COBA PENELITIAN 
 
A. Variabel Pendampingan Orangtua  

1. Validitas Data 

 

Res No. Butir Soal  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 4 3 3 1 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 53 
2 5 4 3 1 2 4 4 3 1 5 4 4 4 3 3 50 
3 5 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 58 
4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 63 
5 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
6 4 4 4 3 3 5 3 4 3 4 4 4 3 4 2 54 
7 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 2 4 4 57 
8 4 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 2 57 
9 2 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 1 54 

10 5 4 4 2 3 3 4 4 4 2 2 5 4 3 4 53 
11 4 4 3 4 2 4 5 4 4 2 3 5 1 3 4 52 
12 2 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 5 4 4 1 55 
13 4 4 4 4 4 4 5 4 5 2 4 4 2 2 3 55 
14 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 52 
15 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 51 
16 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 49 
17 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 1 2 30 
18 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4 51 
19 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 61 
20 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 53 
21 1 3 3 3 2 4 1 3 4 1 3 3 1 1 4 37 
22 2 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 56 
23 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 61 
24 2 3 2 2 4 1 4 4 5 5 2 4 4 4 3 49 
25 4 4 2 3 4 1 4 4 5 5 2 3 4 2 1 48 
26 1 4 3 3 3 4 4 1 1 2 3 3 1 2 1 36 
27 2 4 4 3 1 5 4 4 2 2 3 3 1 4 3 45 
28 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 1 4 5 60 
29 5 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 1 5 60 
30 5 5 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 3 2 4 60 
31 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 2 4 4 4 4 57 
32 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 60 
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Correlations 

  No_01 No_02 No_03 No_04 No_05 No_06 No_07 No_08 No_09 No_10 No_11 No_12 No_13 No_14 No_15 JUMLAH 
No_01 Pearson Correlation 1 .145 .228 -.099 .142 .093 .108 .179 .068 .317 .395* .266 .394* -.012 .474** .516** 

Sig. (2-tailed)  .430 .210 .590 .438 .612 .557 .326 .713 .077 .025 .141 .025 .949 .006 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_02 Pearson Correlation .145 1 .151 .132 -.057 .292 .317 .167 .374* .262 .283 .368* .328 .276 .072 .532** 

Sig. (2-tailed) .430  .408 .473 .758 .105 .077 .361 .035 .148 .116 .038 .067 .127 .697 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_03 Pearson Correlation .228 .151 1 .404* .180 .524** .119 .119 .052 -.070 .692** .225 .038 .297 .367* .537** 

Sig. (2-tailed) .210 .408  .022 .323 .002 .516 .516 .777 .702 .000 .216 .838 .099 .039 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_04 Pearson Correlation -.099 .132 .404* 1 .364* .307 .188 .112 .288 .025 .364* .251 -.039 .158 .018 .431* 

Sig. (2-tailed) .590 .473 .022  .040 .088 .302 .540 .109 .891 .041 .167 .831 .386 .920 .014 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_05 Pearson Correlation .142 -.057 .180 .364* 1 -.107 .254 .194 .379* .301 .169 .124 .190 .033 .144 .436* 

Sig. (2-tailed) .438 .758 .323 .040  .562 .161 .288 .032 .094 .355 .499 .297 .858 .430 .013 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_06 Pearson Correlation .093 .292 .524** .307 -.107 1 -.004 .003 -.153 -.100 .637** .296 -.116 .269 .305 .395* 

Sig. (2-tailed) .612 .105 .002 .088 .562  .985 .988 .402 .586 .000 .100 .527 .136 .090 .025 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_07 Pearson Correlation .108 .317 .119 .188 .254 -.004 1 .289 .313 .237 .016 .404* .169 .238 -.025 .447* 

Sig. (2-tailed) .557 .077 .516 .302 .161 .985  .109 .081 .192 .930 .022 .354 .190 .893 .010 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_08 Pearson Correlation .179 .167 .119 .112 .194 .003 .289 1 .451** .207 .038 .384* .411* .232 .173 .504** 

Sig. (2-tailed) .326 .361 .516 .540 .288 .988 .109  .010 .256 .838 .030 .019 .201 .343 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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No_09 Pearson Correlation .068 .374* .052 .288 .379* -.153 .313 .451** 1 .251 .008 .331 .273 .063 . 270 .531** 
Sig. (2-tailed) .713 .035 .777 .109 .032 .402 .081 .010  .165 .966 .064 .130 .732 .134 .002 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_10 Pearson Correlation .317 .262 -.070 .025 .301 -.100 .237 .207 .251 1 .244 .267 .618** .421* -.064 .541** 
Sig. (2-tailed) .077 .148 .702 .891 .094 .586 .192 .256 .165  .178 .139 .000 .016 .726 .001 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_11 Pearson Correlation .395* .283 .692** .364* .169 .637** .016 .038 .008 .244 1 .308 .172 .228 .324 .623** 
Sig. (2-tailed) .025 .116 .000 .041 .355 .000 .930 .838 .966 .178  .086 .345 .210 .071 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_12 Pearson Correlation .266 .368* .225 .251 .124 .296 .404* .384* .331 .267 .308 1 .411* .450** .089 .648** 
Sig. (2-tailed) .141 .038 .216 .167 .499 .100 .022 .030 .064 .139 .086  .019 .010 .629 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_13 Pearson Correlation .394* .328 .038 -.039 .190 -.116 .169 .411* .273 .618** .172 .411* 1 .447* -.066 .586** 
Sig. (2-tailed) .025 .067 .838 .831 .297 .527 .354 .019 .130 .000 .345 .019  .010 .720 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_14 Pearson Correlation -.012 .276 .297 .158 .033 .269 .238 .232 .063 .421* .228 .450** .447* 1 -.131 .512** 
Sig. (2-tailed) .949 .127 .099 .386 .858 .136 .190 .201 .732 .016 .210 .010 .010  .476 .003 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_15 Pearson Correlation .474** .072 .367* .018 .144 .305 -.025 .173 .270 -.064 .324 .089 -.066 -.131 1 .407* 
Sig. (2-tailed) .006 .697 .039 .920 .430 .090 .893 .343 .134 .726 .071 .629 .720 .476  .021 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

JUMLAH Pearson Correlation .516** .532** .537** .431* .436* .395* .447* .504** .531** .541** .623** .648** .586** .512** .407* 1 
Sig. (2-tailed) .003 .002 .002 .014 .013 .025 .010 .003 .002 .001 .000 .000 .000 .003 .021  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).              

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).              
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Hasil Uji Validitas Data 

Untuk mengetahui kevalidan setiap item soal, maka mengacu pada output 

uji validitas di atas, diketahui jumlah sampel atau N = 32 dengan nilai koefisien 

korelasi (Pearson Correlation) antara item soal dengan skor_total atau r hitung dan 

nilai Sig. (2-tailed). Langkah berikutnya adalah melihat dan membaca nilai r tabel 

untuk N 32 dengan signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95% atau alpha 0,05) pada 

distribusi nilai r tabel product moment. Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai Sig.  

(2-tailed) < 0,05 maka data dinyatakan valid. Hasil uji validitas data dapat 

dirangkum dalam tabel berikut. 

 
Pada tabel di atas untuk item butir soal nomor 1 sampai 15 diketahui bahwa nilai r 
hitung > r tabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka berdasarkan dasar 
pengambilan keputusan dalam analisis korelasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
ada korelasi atau hubungan antara item butir soal dengan skor total. Dengan 
demikian dapat diartikan bahwa item soal nomor 1 sampai 15 pada kuesioner 
pendampingan orangtua adalah valid. 
 

Butir 
Soal rhitung rtabel Nilai Sig.  

(2-tailed) Keterangan 

1 0,516 0,349 0,003 Valid  

2 0,532 0,349 0,002 Valid  

3 0,537 0,349 0,002 Valid  

4 0,431 0,349 0,014 Valid  

5 0,436 0,349 0,013 Valid  

6 0,395 0,349 0,025 Valid  

7 0,447 0,349 0,010 Valid  

8 0,504 0,349 0,003 Valid  

9 0,531 0,349 0,002 Valid  

10 0,541 0,349 0,001 Valid  

11 0,623 0,349 0,000 Valid  

12 0,648 0,349 0,000 Valid  

13 0,586 0,349 0,000 Valid  

14 0,512 0,349 0,003 Valid  

15 0,407 0,349 0,021 Valid  
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2. Reliabilitas Data Variabel Pendampingan Orangtua  

Reliabilitas berasal dari kata reliability adalah keajegan pengukuran 

(Walizer, 1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian 

untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat 

pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang sebenarnya 

dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test 

merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran 

yang memiliki reliabilitas yang tinggi ( < 1 ) maka pengukuran data semakin 

reliabel. 

Hasil Uji Reliabilitas Data 

 

 
Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel 

atau konsisten. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,782 sehingga dapat dikatakan bahwa data penelitian reliabel dengan 

kategori tinggi. 
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B. Variabel Pemberian Motivasi Orangtua  

1. Validitas Data 

 

Res No. Butir Soal  Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 5 4 3 3 5 1 3 5 3 4 2 1 2 2 5 48 
2 5 5 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 2 1 5 58 
3 4 5 5 4 5 5 3 2 3 4 1 2 3 1 1 48 
4 4 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 2 4 64 
5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 2 3 63 
6 5 5 4 5 5 2 5 2 1 4 5 4 4 4 3 58 
7 5 4 3 5 4 2 5 5 5 2 1 2 1 1 2 47 
8 5 5 5 4 3 4 5 4 5 3 4 4 2 5 4 62 
9 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 60 

10 4 5 3 4 3 2 5 3 4 3 5 2 4 5 4 56 
11 4 4 3 5 5 5 5 3 4 5 5 1 4 3 3 59 
12 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 1 5 4 4 53 
13 5 4 3 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 63 
14 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 2 4 64 
15 3 5 5 4 2 5 5 4 3 5 5 3 1 2 5 57 
16 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 2 4 5 5 66 
17 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 2 3 3 5 4 61 
18 5 4 3 4 3 4 5 5 2 4 4 3 4 5 4 59 
19 5 4 5 2 4 5 5 4 2 4 4 5 4 5 4 62 
20 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 3 2 4 2 1 46 
21 2 2 2 2 3 4 2 3 1 3 3 2 1 2 5 37 
22 3 5 4 5 1 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 58 
23 2 4 4 5 2 3 1 4 5 4 5 4 3 2 5 53 
24 2 5 4 5 2 2 1 2 5 2 4 4 4 2 2 46 
25 5 2 3 2 1 2 2 2 1 2 4 2 5 4 1 38 
26 2 2 3 2 1 1 2 1 2 5 3 4 1 4 1 34 
27 2 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 3 4 2 60 
28 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 2 66 
29 5 4 5 5 5 2 3 5 4 5 5 3 5 5 5 66 
30 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 65 
31 5 3 5 5 5 2 2 5 5 3 5 4 5 5 4 63 
32 5 4 3 2 5 4 3 5 5 3 5 4 2 4 3 57 
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Correlations 

 

  No_01 No_02 No_03 No_04 No_05 No_06 No_07 No_08 No_09 No_10 No_11 No_12 No_13 No_14 No_15 JUMLAH 
No_01 Pearson Correlation 1 .077 .071 -.011 .494** .101 .369* .403* .003 -.091 .155 .000 .319 .230 .096 .449* 

Sig. (2-tailed)  .677 .700 .953 .004 .581 .037 .022 .988 .619 .397 .997 .075 .205 .603 .010 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_02 Pearson Correlation .077 1 .407* .423* .324 .284 .496** .222 .423* .251 .079 .210 .066 -.036 .216 .577** 

Sig. (2-tailed) .677  .021 .016 .071 .115 .004 .223 .016 .166 .669 .248 .721 .845 .236 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_03 Pearson Correlation .071 .407* 1 .253 .225 .287 .171 .083 .356* .304 .288 .403* .267 .072 -.024 .534** 

Sig. (2-tailed) .700 .021  .162 .216 .111 .350 .650 .045 .090 .109 .022 .139 .697 .895 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_04 Pearson Correlation -.011 .423* .253 1 .195 .036 .170 .143 .444* .077 .099 .231 .192 -.072 .239 .459** 

Sig. (2-tailed) .953 .016 .162  .284 .844 .354 .436 .011 .675 .590 .204 .291 .694 .188 .008 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_05 Pearson Correlation .494** .324 .225 .195 1 .138 .452** .419* .231 .329 .048 .057 .226 .000 .056 .567** 

Sig. (2-tailed) .004 .071 .216 .284  .450 .009 .017 .203 .066 .793 .758 .213 1.000 .763 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_06 Pearson Correlation .101 .284 .287 .036 .138 1 .335 .113 .121 .314 .168 .221 .081 .073 .299 .492** 

Sig. (2-tailed) .581 .115 .111 .844 .450  .061 .539 .509 .080 .358 .224 .657 .692 .096 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_07 Pearson Correlation .369* .496** .171 .170 .452** .335 1 .269 .018 .355* .025 .126 -.019 .194 .057 .545** 

Sig. (2-tailed) .037 .004 .350 .354 .009 .061  .137 .921 .046 .892 .492 .919 .286 .756 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
No_08 Pearson Correlation .403* .222 .083 .143 .419* .113 .269 1 .455** .176 .013 .016 -.025 .220 .469** .548** 

Sig. (2-tailed) .022 .223 .650 .436 .017 .539 .137  .009 .334 .946 .931 .893 .227 .007 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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No_09 Pearson Correlation .003 .423* .356* .444* .231 .121 .018 .455** 1 -.020 .161 .232 .010 .017 .132 .484** 
Sig. (2-tailed) .988 .016 .045 .011 .203 .509 .921 .009  .913 .379 .202 .959 .928 .470 .005 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_10 Pearson Correlation -.091 .251 .304 .077 .329 .314 .355* .176 -.020 1 .171 .101 .021 .167 .208 .434* 
Sig. (2-tailed) .619 .166 .090 .675 .066 .080 .046 .334 .913  .350 .581 .911 .361 .253 .013 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_11 Pearson Correlation .155 .079 .288 .099 .048 .168 .025 .013 .161 .171 1 .335 .378* .263 .287 .479** 
Sig. (2-tailed) .397 .669 .109 .590 .793 .358 .892 .946 .379 .350  .061 .033 .146 .112 .005 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_12 Pearson Correlation .000 .210 .403* .231 .057 .221 .126 .016 .232 .101 .335 1 .075 .093 .113 .439* 
Sig. (2-tailed) .997 .248 .022 .204 .758 .224 .492 .931 .202 .581 .061  .682 .612 .538 .012 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_13 Pearson Correlation .319 .066 .267 .192 .226 .081 -.019 -.025 .010 .021 .378* .075 1 .406* .030 .426* 
Sig. (2-tailed) .075 .721 .139 .291 .213 .657 .919 .893 .959 .911 .033 .682  .021 .872 .015 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_14 Pearson Correlation .230 -.036 .072 -.072 .000 .073 .194 .220 .017 .167 .263 .093 .406* 1 .183 .416* 
Sig. (2-tailed) .205 .845 .697 .694 1.000 .692 .286 .227 .928 .361 .146 .612 .021  .316 .018 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

No_15 Pearson Correlation .096 .216 -.024 .239 .056 .299 .057 .469** .132 .208 .287 .113 .030 .183 1 .474** 
Sig. (2-tailed) .603 .236 .895 .188 .763 .096 .756 .007 .470 .253 .112 .538 .872 .316  .006 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

JUMLAH Pearson Correlation .449* .577** .534** .459** .567** .492** .545** .548** .484** .434* .479** .439* .426* .416* .474** 1 
Sig. (2-tailed) .010 .001 .002 .008 .001 .004 .001 .001 .005 .013 .005 .012 .015 .018 .006  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
             

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Data 

Untuk mengetahui kevalidan setiap item soal, maka mengacu pada output uji 

validitas di atas, diketahui jumlah sampel atau N = 32 dengan nilai koefisien korelasi 

(Pearson Correlation) antara item soal dengan skor_total atau r hitung dan nilai Sig. (2-

tailed). Langkah berikutnya adalah melihat dan membaca nilai r tabel untuk N 32 dengan 

signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95% atau alpha 0,05) pada distribusi nilai r tabel 

product moment. Jika nilai r hitung > r tabel dan nilai Sig.  (2-tailed) < 0,05 maka data 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas data dapat dirangkum dalam tabel berikut. 

 
 
 
 
 

Pada tabel di atas untuk item butir soal nomor 1 sampai 15 diketahui bahwa nilai r hitung 
> r tabel dan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka berdasarkan dasar pengambilan keputusan 
dalam analisis korelasi di atas dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan 
antara item butir soal dengan skor total. Dengan demikian dapat diartikan bahwa item 
soal nomor 1 sampai 15 pada kuesioner pemberian motivasi orangtua adalah valid. 
 

Butir 
Soal rhitung rtabel Nilai Sig.  

(2-tailed) Keterangan 

1 0,449 0,349 0,010 Valid  

2 0,577 0,349 0,001 Valid  

3 0,534 0,349 0,002 Valid  

4 0,459 0,349 0,008 Valid  

5 0,567 0,349 0,001 Valid  

6 0,492 0,349 0,004 Valid  

7 0,545 0,349 0,001 Valid  

8 0,548 0,349 0,001 Valid  

9 0,484 0,349 0,005 Valid  

10 0,434 0,349 0,013 Valid  

11 0,479 0,349 0,005 Valid  

12 0,439 0,349 0,012 Valid  

13 0,426 0,349 0,015 Valid  

14 0,416 0,349 0,016 Valid  

15 0,474 0,349 0,006 Valid  
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2. Reliabilitas Data Variabel Pemberian Motivasi Orangtua  

Reliabilitas berasal dari kata reliability adalah keajegan pengukuran (Walizer, 

1987). Sugiharto dan Situnjak (2006) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada 

suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 

mengungkap informasi yang sebenarnya dilapangan. Ghozali (2009) menyatakan bahwa 

reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan 

akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi ( < 1 ) maka pengukuran data 

semakin reliabel. 

Hasil Uji Reliabilitas Data 

 

 
Jika nilai Cronbach's Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau 

konsisten. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,763 sehingga dapat dikatakan bahwa data penelitian reliabel dengan kategori tinggi. 
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LAMPIRAN 3 
DATA HASIL PENELITIAN 
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LAMPIRAN 4 
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 
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TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI 
 

 
Langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi sebagai: 
1. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus : 

k = 1 + 3,3 log n 
2. Menentukan rentang/kelas range dengan rumus : 

Range = skor maximum – skor minimum 
3. Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

Panjang kelas interval =  
ୖୣ୬୲ୟ୬ ୩ୣ୪ୟୱ

୳୫୪ୟ୦ ୩ୣ୪ୟୱ ୧୬୲ୣ୰୴ୟ୪
  

 
A. Pendampingan Orangtua 

1) Jumlah kelas  k = 1 + 3,3 log n 
k = 1 + 3,3 log 68 
k = 1 + 3,3 (1,832) 
k = 1 + 6,045 
k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 
 

2) Rentang kelas = 63 – 30 = 33 
3) Panjang kelas interval =  

ଷଷ


 = 4,7  
 

B. Pemberian Motivasi Orangtua 
1) Jumlah kelas  k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 68 
k = 1 + 3,3 (1,832) 
k = 1 + 6,045 
k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 
 

2) Rentang kelas = 66 – 34 = 32 
3) Panjang kelas interval =  

ଷଶ


 = 4,6  
 

C. Hasil Belajar       
1)  Jumlah kelas  k = 1 + 3,3 log n 

k = 1 + 3,3 log 68 
k = 1 + 3,3 (1,832) 
k = 1 + 6,045 
k = 7,045  dibulatkan menjadi 7 
 

2) Rentang kelas = 84 – 62 = 22 
3) Panjang kelas interval =  

ଶଶ


 = 3,1 
  
   

116 



12 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
PENGKATEGORIAN DATA 
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PENGKATEGORIAN DATA 
 
Dalam melakukan pengkategorian skor masing-masing variabel dikelompokkan ke dalam 

tiga kategori, yaitu baik, cukup dan kurang. Pengkategorian dilakukan berdasarkan mean 

ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. Adapun rumus yang digunakan 

untuk menentukan mean ideal (Mi) dan standar deviasi (SDi) adalah sebagai berikut 

(Saifuddin Azwar 2012 :149). 

Mi  = ଵ
ଶ
 x (skor tertinggi + skor terendah) 

SDi  = ଵ

 x (skor tertinggi – skor terendah) 

untuk menentukan kategori skor digunakan norma sebagai berikut: 

1. Kategori baik Mi + SDi ≤ X  

2. Kategori cukup Mi – SDi ≤ X < Mi + SDi 

3. Kategori kurang X < Mi – SDi  

Kategorisasi Data Hasil Penelitian 

A. Pendampingan Orangtua dan Pemberian Motivasi Orangtua 

Skor Max = 5 x 15 = 75 

Skor Min = 1 x 15 = 15 

Mi  = 90 / 2  = 45 

SDi = 60 / 6  = 10 

 Kategori baik jika  : 55 ≤ X 

 Kategori cukup jika  : 35 ≤ X < 55 

 Kategori kurang jika  : X < 35 

B. Hasil Belajar 

Skor Max = 84 

Skor Min = 62 

Mi  = 146 / 2  = 73 

SDi = 22 / 6  = 3,7 

 Kategori baik jika  : 76,7 ≤ X 

 Kategori cukup jika  : 69,3 ≤ X < 76,7 

 Kategori kurang jika  : X < 69,3 
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HASIL UJI KATEGORISASI DATA 
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LAMPIRAN 6 
PRASYARAT UJI REGRESI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 
 

 
 

 
PRASYARAT UJI REGRESI 

 
D. Uji Normalitas 

 
 

E. Uji Linieritas 
 Pendampingan Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 
 
 Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 
 

F. Uji Multikuliniearitas    
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LAMPIRAN 7 
ANALISIS REGRESI SEDERHANA 
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Lampiran 7 
 

ANALISIS REGRESI SEDERHANA 
 
A. Pengaruh Pendampingan Orangtua terhadap Hasil Belajar 
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B. Pengaruh Pemberian Motivasi Orangtua terhadap Hasil Belajar 
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LAMPIRAN 8 
ANALISIS REGRESI GANDA 
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Lampiran 7 
ANALISIS REGRESI BERGANDA 

 
 

A. Pengaruh Pendampingan Orangtua dan Pemberian Motivasi Orangtua terhadap 
Hasil Belajar 
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B. Sumbangan Efektif dan Relatif Pendampingan Orangtua dan Pemberian Motivasi 
Orangtua terhadap Hasil Belajar 

 

Variabel Koefisien Regresi 
(Beta) 

Koefisien Korelasi 
(r) R R Square 

(R2)  

X1 
X2  

0,644 
0,681 

0,716 
0,749 0,985 0,971 

 

1. Sumbangan Efektif (SE) 

 Pendampingan Orangtua (X1) terhadap Hasil Belajar 

SE (X1)% = BetaX1  X  rx1y  X  100% 

 = 0,644 X 0,716 X 100% 

 = 46,11% 

 Pemberian Motivasi Orangtua (X2) terhadap Hasil Belajar 

SE (X2)% = BetaX2  X  rx2y  X  100% 

 = 0,681 X 0,749 X 100% 

 = 51,01% 

 Sumbangan Efektif Total 

SE Total% = SE (X1)% + SE (X2)% 

 = 46,11% + 51,01% 

 = 97,12 
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2. Sumbangan Relatif (SR)  
 Pendampingan Orangtua (X1) terhadap Hasil Belajar 

SR (X1)% = SR (X1)   
         R2 

 = 46,11 
     97,1 

 = 47,5 % 

 Pemberian Motivasi Orangtua (X2) terhadap Hasil Belajar 

SR (X2)% = SR (X2)   
         R2 

 = 51,01 
     97,1 

 = 52,5 % 

 Sumbangan Relatif Total 

SR Total% = SR (X1)% + SR (X2)% 

 = 47,5% + 52,5% 

 = 100 % 

 

Diperoleh tabel sebagai berikut : 

Variabel Sumbangan Relatif (SR) Sumbangan Efektif (SE) 

X1 
X2  

47,5% 
52,5% 

46,11% 
51,01% 

Total  100% 97,12% 
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LAMPIRAN 9 
DISTRIBUSI NILAI rtabel 
DISTRIBUSI NILAI ttabel 

TABEL UJI-F 
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Distribusi Nilai rtabel  

Signifikansi 5% dan 1% 
 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Distribusi Nilai ttabel 
 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess. 
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